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ABSTRAK 
UTAMI DIAH RETNO. 2019. “Dampak Lingkungan Eks Lokalisasi Terhadap 
Perkembangan Psikologis Anak (Studi Deskriptif Perkembangan Psikologis Anak 
Usia 6-12 Tahun yang berada di Lingkungan Eks Lokalisasi Pandansari 
KabupatenTegal Tahun 2019)”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Dr. 
H. Suriswo, M.Pd, Pembimbing II: Dr. Maufur, M.Pd. 
Kata Kunci: Eks Lokalisasi, dan Perkembangan Psikologis Anak. 
Lingkungan yang menjadi eks lokalisasi terdapat tidak sedikit anak-anak 
didalamnya oleh karenanya banyak anak-anak yang terkena imbas dari 
berlangsungnya kegiatan orang- orang dewasa yaitu meliputi seks, minuman 
alkohol, kata- kata nakal dan kotor para orang dewasa, kekerasan, dan yang lainnya 
sehingga pada saat sudah menjadi eks lokalisasi anak-anak masih merekam 
kegiatan yang pernah berlangsung kemudian anak melampiaskannya kepada orang 
sekitar yaitu misalnya berkata kasar kepada orang tua, berbicara kotor, merokok, 
latah dengan kalimat yang jorok, atau lebih parahnya lagi berhubungan seks dengan 
teman lawan jenisnya, ini menjadi titik acu dalam penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak dari lingkungan eks 
lokalisasi terhadap perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan 
Pandansari desa Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal tahun 2019. 
Dengan memilih dua subyek sebagai informan utama yaitu GM dan AS. Teknik 
pengumpulan data menggunakan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data kualitatif deskriptif dengan langkah-langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan simpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak lingkungan eks lokalisasi 
pandansari berbeda antara satu anak dengan anak yang lain. Simpulan yang 
diperoleh bahwa dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun di Pandansari desa Munjung Agung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal tahun 2019 yang dilihat dari kedua anak yaitu AS, tumbuh 
menjadi pribadi yang pemalu, tidak percaya diri (minder), dan penurut. Sedangkan 
GM menjadi anak yang agresif, nakal, mudah marah, dan tidak peduli ketika 
dinasihati orangtua. 
Saran yang menjadi pertimbangan di dalamnya yaitu : diharapkan agar 
pemerintah lebih memperhatikan kondisi lingkungan Pandansari, Masyarakat 
sekitar pandansari lebih mengerti latar belakang anak antara satu dengan lainnya. 
para orangtua sepatutnya mengetahui perkembangan psikologis anak sejak dini,  
perlu adanya perhatian dari orangtua terhadap dunia anak, orangtuapun harus 
pandai-pandai mendidik anak sehingga anak menjadi tumbuh dengan memiliki 
kepribadian yang baik, dan harapannya agar dampak yang terjadi pada anak-anak 
bisa membuat orang tua, masyarakat, atau orang lainnya dapat mengambil 
hikmahnya dan membuat dampak yang tidak baik menjadi dampak yang baik. 
viii 
 
ABSTRACT 
UTAMI DIAH RETNO. 2019. "Environmental Impact of Ex Localization on Child 
Psychological Development (Descriptive Study of Psychological Development of 
Children 6-12 Years Old in the Ex Localization Environment of Pandansari in 
Tegal Regency 2019)". Thesis. Guidance and counseling. Faculty of Teacher 
Training and Education. Pancasakti University, Tegal. Advisor I: Dr. H. Suriswo, 
M.Pd, Advisor II: Dr. Maufur, M.Pd. 
Keywords: Ex localization, and Child Psychological Development. 
The environment that became ex localization there are not a few children in 
it, therefore many of the children are affected by the ongoing activities of adults 
which include sex, alcoholic drinks, bad words and dirty dirty adults, violence, and 
who others so that when it has become an ex localization the children still record 
activities that have taken place then the children take it out to people around, for 
example, say harsh words to parents, talk dirty, smoke, talkative with dirty 
sentences, or even worse have sex with friends the opposite sex, this is a reference 
point in research. 
This study aims to look at the impact of the ex localization environment on 
psychological development of children aged 6-12 years in Pandansari village, 
Munjung Agung village, Kramat District, Tegal District in 2019. Using 10 
respondents as informants. Data collection techniques using observation, 
interviews, and documentation. Descriptive qualitative data analysis techniques 
with steps of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results showed that the environmental impact of ex localization differed 
from one child to another. Conclusions obtained that the environmental impact of 
ex localization on psychological development of children aged 6-12 years in 
Pandansari village of  Munjung Agung, Kramat sub-District, Tegal District in 2019 
as seen from the two children, namely the US, grew up to be a shy, insecure person, 
and obedient. While GMs become aggressive, naughty, irritable, and uncaring 
children when advised by parents. 
Suggestions that are considered in it are: it is expected that the government 
pays more attention to the environmental conditions of Pandansari. The community 
around Pandansari understands the backgrounds of children from one another. 
parents should know the psychological development of children from an early age, 
there needs to be attention from parents to the world of children, parents must be 
very clever in educating children so that children grow up with a good personality, 
and hope that the impact on children can make parents , society, or other people can 
take wisdom and make a bad impact a good impact. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan semua makhluk terutama manusia tentu 
memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk kesehariannya, 
seperti sandang, pangan, dan papan. Untuk memenuhi kebutuhan dasar, 
pastinya tidak hanya dengan satu hal saja yang akan dilakukan, tetapi pada 
kenyataannya walau dengan lebih dari satu kebutuhan tersebut tidak 
tercukupi dengan maksimal oleh karenanya kemudian menjadikan 
seseorang berfikir agar bagaimana memaksimalkan kebutuhan dasar 
tersebut dengan dalam waktu singkat, yaitu dengan menjajakan dirinya di 
tempat prostitusi. 
Pada kenyataannya seseorang memilih untuk menjajakan dirinya di 
tempat prostitusi padahal pada hakikatnya melakukan pekerjaan semacam 
itu tidaklah halal dalam agama maupun menurut peraturan pemerintah. 
Untuk memenuhi kebutuhan memang terkadang seseorang tidak selalu 
berfikir panjang untuk masalah pekerjaannya, tidak jarang seseorang 
berfikir bahwa hanya pekerjaan itu saja yang bisa dilakukannya. Padahal 
efek yang dihasilkan dari pekerjaan tersebut tentu bisa dikatakan akan 
menjadi masalah yang besar yaitu perceraian rumah tangga, kecemburuan, 
dan efek yang terberat adalah besarnya sebuah peluang untuk tertular 
penyakit virus HIV/ AIDS akibat seks bebas. 
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Berdasarkan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 
2007 Tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang (Human Traficking) 
meliputi tindakan perekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, 
pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 
penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan 
atau posisi rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau manfaat, 
sehingga memperoleh persetujuan dari orang yang memegang kendali atas 
orang lain tersebut, baik yang dilakukan di dalam negara maupun antar 
negara. Dalam hal kegiatan prostitusi di Pandansari Desa Munjung Agung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, segala aktivitas lokalisasi menjurus 
terjadinya Human Traficking yaitu perekrutan dan memperkerjakan 
sebagai tunasusila dan juga dapat memiliki arti sebagai usaha yang 
memang tidak lazim yang dilakukan dalam hal eksploitasi manusia. 
Hal ini ditampik oleh para pelaku yang menjajakan dirinya, 
dikarenakan tidak selalu prostitusi dilakukan dengan yang dijelaskan di 
atas, tetapi atas dasar kesukarelaan pada dirinya karena faktor belum 
maksimalnya kebutuhan dasarnya yaitu kebutuhan ekonomi, tidak sedikit 
pula faktor kebutuhan batin yang memang harus dipenuhi dan tidak ada 
sarana untuk memenuhinya. Selain itu keterbatasan lapangan pekerjaan, 
pendidikan yang rendah, skill yang terbatas merupakan salah satu 
penyebab adanya prostitusi, sehingga membuat sejumlah kalangan 
masyarakat kehabisan akal dalam menunjang kehidupan yang normal dan 
berujung pada bisnis porstitusi tersebut. 
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Mengenai legalitas lokalisasi di Kabupaten Tegal dalam Perda 
No.7 Tahun 2011 tentang ketertiban umum, tertulis bahwa tidak diijinkan 
adanya tempat yang dijadikan lokalisasi di wilayah Kabupaten Tegal. 
Yang kemudian ini berefek pada 4 lokalisasi ilegal yang berada di 
Kabupaten Tegal. Penutupan empat lokalosasi ini diresmikan pada hari 
jumat, tanggal 19 mei 2017 yang tentu di dalamnya ada banyak pro dan 
kontra dengan kebijakan tersebut. Akan tetapi penutupan permanen 
lokalisasi ini dilakukan secara humanis dan damai yang dilaksanakan oleh 
pemerintah Kabupaten Tegal bersama dengan kementerian sosial, acara 
penutupanpun tanpa ada perlawanan dari para penghuni dikarenakan 
terdapat aparat Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), Polisi, Tentara 
Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI AD) dan Tentara Nasional 
Indonesia Angkatan Laut (TNI AL) yang ikut serta hadir didalam acara 
penutupan lokalisasi ilegal tersebut. 
Sebelum lokalisasi ditutup pemerintah Kabupaten Tegal telah 
melakukan berbagai sosialisasi dan pelatihan terhadap penghuni berupa 
pelatihan memasak, menjahit dan merias. Yang kemudian eks penghuni 
mendapatkan bantuan dari pemerintah Kabupaten Tegal dan Kementerian 
Sosial berupa alat penunjang wirausaha, uang tunai untuk modal 
berwirausaha dan ongkos pulang menuju daerah asalnya masing-masing. 
Untuk selanjutnya, sehari setelah penutupan aparat terjun kelapangan tiga 
kali dalam sehari yaitu pada pagi, siang, dan malam hari yaitu memantau 
lingkungan eks lokalisasi tersebut, sampai satu tahun lebih berlangsung. 
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Telah hampir dua tahun penutupan lokalisasi berlangsung yang 
kemudian menjadi eks lokalisasi tetapi jangan lupakan didalam eks 
lokalisasi tersebut masih ada masyarakat asli yang masih tinggal di 
kawasan lokalisasi yaitu ada satu keluarga yang utuh yaitu ada bapak, ibu, 
dan anak. Ada juga keluarga yang hanya suami istri dan adapula ibu yang 
hanya bersama anaknya saja. Mengulas lebih dibalik itu tidak sedikit 
masyarakat asli yang memiliki anak yaitu berumur sekitar 6-12 tahun yang 
tentu saja dikatakan sebagai dalam masa emas didalam kehidupannya. 
Secara menyeluruh ada hampir puluhan anak yang berumur 6-12 tahun di 
lingkungan eks lokalisasi, pada saat lokalisasi masih beroperasi tentu 
anak- anak mau tidak mau melihat segala kegiatan yang berlangsung mulai 
dari mereka membuka mata hingga menutup mata. 
Secara umum walaupun sudah dikatakan resmi ditutup tetapi tak 
sedikit dari anak-anakpun terkena imbas dari berlangsungnya kegiatan 
orang-orang dewasa yaitu meliputi seks, minuman alkohol, kata-kata nakal 
dan kotor para orang dewasa, kekerasan, dan yang lainnya sehingga pada 
saat sudah menjadi eks lokalisasi mereka masih merekam kegiatan yang 
pernah berlangsung kemudian anak melampiaskannya kepada orang 
sekitar yaitu misalnya berkata kasar kepada orang tua, berbicara kotor, 
merokok, latah dengan kalimat yang jorok, atau lebih parahnya lagi 
berhubungan seks dengan teman lawan jenisnya, ini menjadi fokus yang 
hendak digali dalam peneltian lebih lanjut yang akan masuk di dalam 
pembahasan penelitian ini. 
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Berdasarkan latar belakang, sumber data yang akan diambil adalah 
2 anak yang sudah jelas dari hasil observasi dan wawancara dengan warga 
sekitar adalah anak yang memang dari lahir hingga sekarang tinggal 
dilingkungan yang sekarang telah menjadi eks lokalisasi tersebut, yaitu 1 
anak laki-laki dan 1 anak perempuan yang berasal dari latar belakang yang 
berbeda yaitu anak laki-laki yang pertama yaitu anak dari eks pelaku 
prostitusi juga yaitu salah satu masyarakat sekitar juga, kemudian anak 
tersebut tinggal dengan keluarga yang tidak utuh yaitu bersama dengan ibu 
dan neneknya saja dan hasil observasi sementara adalah dia pemalu 
kemudian tidak terlalu pandai dalam pelajaran di sekolah namun dalam 
mengaji dia lebih unggul daripada yang lainnya. Selanjutnya anak 
perempuan yang berasal dari keluarga yang utuh dan tidak termasuk dalam 
pelaku eks lokalisasi dan sebagai keluarga pendatang. Ini yang paling 
menonjol diantara yang lain yaitu dia sangat energik, tidak malu-malu, 
mengetahui dunia dewasa yang seharusnya belum saatnya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, 
maka permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini diidentifikasi, 
sebagai berikut : 
1. Kondisi psikologi yang menurun pada lingkungan eks lokalisasi 
Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. 
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2. Latar belakang keluarga yang berbeda menciptakan perkembangan 
psikologi yang berbeda pula pada anak usia 6-12 tahun terhadap 
lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
3. Perkembangan psikologis yang menyimpang pada anak usia 6-12 
tahun terhadap lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung 
Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
4. Masih kurangnya penyesuaian diri anak usia 6-12 tahun terhadap 
lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
5. Penutupan lokalisasi Pandansari mempunyai dampak terhadap 
psikologis anak usia 6-12 tahun yang berada di eks lokalisasi Pandasari 
Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
6. Sebagian besar anak usia 6-12 tahun di eks lokalisasi Pandansari Desa 
Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal mengalami 
perbedaan perkembangan psikologis, atau mengalami gangguan 
perkembangan psikologis. 
C. Pembatasan Masalah 
Dilihat dari identifikasi masalah, agar penelitian yang disajikan 
lebih fokus dan tidak melebar dari pembahasan yang akan dimaksudkan, 
maka penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut : 
1. Dampak lingkungan eks lokalisasi adalah efek yang timbul pada saat 
lokalisasi telah ditutup keberadaannya, yaitu masih belum bisanya 
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penyesuaian diri, cara bersikap, dan berperilaku masyarakat yang ada 
di dalam lingkungan eks lokalisasi terhadap masa peralihan dari 
lingkungan lokalisasi ke lingkungan eks lokalisasi. 
2. Perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah masalah psikologis yang berupa perkembangan 
emosi, perkembangan dan penyesuaian sosial, perkembangan moral, 
perkembangan peran seks, hubungan keluarga dan perkembangan 
kepribadian. 
3. Dampak negatif perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun dalam 
penelitian ini yang paling utama adalah penyesuaian dari peralihan 
lokalisasi menjadi eks lokalisasi, selanjutnya tentang moral dan tata 
krama yang kurang sopan kepada orang yang lebih tua, berbicara 
kalimat kotor, pembicaraan yang didominasi dengan seks, dan emosi 
yang kurang stabil. 
4. Subyek penelitian akan dibatasi yaitu 3 anak yaitu anak yang usianya 
6-12 tahun, yang berada di eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung 
Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disajikan, kemudian 
terdapat rumusan masalah yang akan di fokuskan dalam penelitian ini, 
yaitu penyusunan rumusan masalah dikaitkan dengan identifikasi masalah 
yang telah di bahas, maka disusunlah rumusan masalah dalam penelitian 
ini, diawali dengan dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap masyarakat 
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asli dilingkungan tersebut, kemudian berimbas pada kesulitan adaptasi 
anak- anak usia 6-12 tahun dan mengalami penyimpangan perkembangan 
psikologis seperti penyimpangan emosi, penyimpangan penyesuaian 
sosial, penyimpangan moral, penyimpangan seks, permasalahan yang 
berhubungan dengan keluarga dan tentang penyimpangan kepribadian. 
Menjadi pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi fisik yang terlihat didalam lingkungan eks 
lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal ? 
2. Bagaimana latar belakang yang melatar belakangi perkembangan pada  
anak usia 6-12 tahun di lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa 
Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal yang akan 
diteliti ? 
3. Bagaimana perkembangan psikologis yang terlihat pada anak usia 6-12 
tahun di lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal ? 
4. Apa saja penyimpangan yang terjadi pada perkembangan psikologis 
anak usia 6-12 tahun dilingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa 
Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal ? 
5. Bagaimana dampak yang terjadi pada lingkungan eks lokalisasi 
terhadap perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan 
eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah dan pertanyaan- pertanyaan penelitian yang 
telah disajikan, penelitian dimaksudkan untuk mengungkap seberapa besar 
dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap anak usia 6-12 tahun yaitu 
termasuk di dalamnya adalah penyimpangan penyesuaian sosial, 
penyimpangan moral, penyimpangan seks, permasalahan yang 
berhubungan dengan keluarga dan tentang penyimpangan kepribadian, dan 
kemudian diringkas dengan maksud tersebut maka tujuan penelitiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kondisi fisik yang ada didalam lingkungan eks lokalisasi 
Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal. 
2. Mengetahui latar belakang yang melatar belakangi perkembangan pada 
anak usia 6-12 tahun di lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa 
Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal yang akan 
diteliti. 
3. Mengetahui perkembangan psikologis yang terlihat pada anak usia 6-
12 tahun di lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung 
Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
4. Mengetahui penyimpangan yang terjadi pada perkembangan psikologis 
anak usia 6-12 tahun diling kungan eks lokalisasi Pandansari Desa 
Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
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5. Mengetahui dampak yang terjadi pada lingkungan eks lokalisasi 
terhadap perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan 
eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah, rumusan masalah dan pertanyaan penelitian serta tujuan masalah, 
maka manfaat penelitian ada dua yaitu manfaat teoritis dan praktis: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian yang diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
peneliti dan para pembaca terutama dalam prodi Bimbingan 
Konseling, Universitas Pancasakti Tegal. 
b. Diharapkan hasil penelitian akan memberikan informasi dan 
pengetahuan bagi masyarakat tentang eks lokalisasi sehingga 
memahami gambaran perkembangan psikologis anak usia 6-12 
tahun di eks lokalisasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini mengembangkan pengetahuan peneliti 
mengenai dampak lingkungan eks lokalisasi, penyimpangan 
perkembangan psikologis anak, dan memperoleh pengalaman 
tentang latar belakang anak di lingkungan eks lingkungan 
lokalisasi. 
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b. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian diharapkan dapat dapat memberikan motivasi 
para mahasiswa program studi bimbingan dan konseling untuk studi 
kasus dan terutama di tempat yang membutuhkan perhatian khusus 
seperti eks lokalisasi. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Memberikan motivasi kepada peneliti lain agar lebih 
memperhatikan dan meneliti lanjutan perkembangan psikologis anak 
usia 2 – 6 tahun terutama yang berada di lingkungan eks lokalisasi. 
d. Bagi Orang Tua 
Memberikan informasi dan meningkatkan perhatian orangtua 
agar senantiasa mengontrol perkembangan psikologi anak usia 6-12 
tahun di eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kajian Teori 
1. Lingkungan Lokalisasi 
Masalah sosial adalah semua hal atau bentuk tingkah laku yang 
melanggar atau melawan adat istiadat masyarakat. Lokalisasi atau 
prostitusi adalah salah satu bentuk masalah sosial atau penyakit dalam 
masyarakat, yang tentu saja mau tidak mau harus ada pemberhentian 
penyebarannya dengan usaha pencegahan dan perbaikan. 
Like Kartini Kartono (2013:177) mendefinisikan “prostitusi 
merupakan salah satu bentuk penyakit masyarakat, yang harus 
dihentikan penyebarannya, tanpa mengabaikan usaha 
pencegahan dan perbaikannya. Prostitusi berasal dari bahasa 
latin pro-stituere atau pro-stauree, yang berarti membiarkan diri 
berbuat zinah, melakukan persundalan, pencabulan, 
pergendakan.” 
 
Professor W. A. Bonger dalam buku Patologi Sosial (2013:183) 
menulis definisi “prostitusi ialah gejala kemasyarakatan dimana wanita 
menjual diri melakukan perbuatan-perbuatan seksual sebagai mata 
pencaharian.” 
Dalam Ensiklopedia Indonesia, dijelaskan bahwa “prostitusi itu 
bisa dilakukan baik oleh kaum wanita maupun pria. Jadi, ada persamaan 
predikat antara laki-laki dan wanita yang bersama-sama melakukan 
perbuatan hubungan kelamin di luar perkawinan.” 
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Sedangkan Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2011 pasal 51 
bahwa “setiap orang atau badan dilarang menyelenggarakan tempat 
usaha hiburan tanpa izin Bupati atau pejabat yang berwenang.” 
2. Seks  
Seks merupakan proses bagi manusia untuk mengadakan 
keturunan. Karena itu seks sanggup sebagai proses yang sangat vital, 
yaitu manusia bisa mengabaikan jenisnya. Seks juga merupakan energi 
psikis yang ikut mendorong manusia untuk aktif betingkah laku.  
Like Kartini Kartono (2013:193) “Seks yang dikatakan normal 
apabila tidak menimbulkan efek- efek merugikan baik bagi diri 
sendiri maupun pasangannya, kemudian tidak menimbulkan 
konflik- konflik psikis, dan tidak bersifat paksaan atau pemerkosaan, 
sedangkan didalamnya tentu ada makna tanggung jawab yaitu kedua 
belah pihak menyadari akan konsekuansinya, dan berani memikul 
tanggung jawab serta resiko daripadanya.” 
Jadi, baik laki-laki atau perempuan harus sadar tentang seks yang 
normal yang sebaiknya dilakukan dalam batas-batas norma masyarakat 
dan agama, yaitu agar menjamin kebahagiaan pribadi dan ketentraman 
masyarakat. Kemudian seks dilakukan dengan tanggung jawab dan 
dalam satu ikatan yang teratur, yaitu dalam ikatan perkawinan yang sah. 
Like Kartini Kartono (2013:196) “Abnomalitas dalam pemuasan 
dorongan seksual itu sendiri dibagi dalam 3 golongan, yaitu: 
a. Abrnormalitas seks disebabkan oleh dorongan seksual 
abnormal. Termasuk didalamnya ialah: pelacuran (prostitusi), 
perzinahan, bujukan dan pemerkosaan, kebekuan seks, 
hyperseksualitas, kontraksi pada vagina, dan merasa sakit saat 
bersenggrama. 
b. Abnormalitas seks disebabkan oleh partner seks yang abnormal. 
Termasuk didalamnya ialah: homoseksual, lesbianism, 
bestiality, zoofilia, nekrofilia, pornografi, pedofilia, fetishisme, 
frottage, geronto seksual, incest, saliromania, wifeswapping, 
misifilia, dan urofilia. 
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c. Abnormalitas seks dengan cara-cara yang abnormal dalam 
pemuasan dorongan seksualnya. Termasuk didalamnya ialah: 
onani/ masturbasi, sadism, masokhisme dan sadomosokhisme, 
voyeurism, ekshibionisme, skoptofilia, transvestitisme, 
transseksualisme, triolisme atau troilisme. 
Jadi, Abnormalitas seksual dibagi menjadi tiga golongan yaitu atas dasar 
dorongan seksual abnormal, oleh partner seks abnormal atau dengan 
cara-cara yang abnormal dalam pemuasan seks. 
3. Pelacuran  
Pelacuran adalah kegiatan menjual diri sendiri kepada banyak 
orang untuk memuaskan nafsu seksualitasnya dengan imbalan 
pembayaran, kegiatan ini dilakukan perempuan atau laki-laki. 
Like Kartini Kartono (2013:177) ”Pelacuran itu berasal dari bahasa latin 
pro-stiture atau pro-stauree, yang berarti membiarkan diri untuk 
melakukan zinah, melakukan persundalan, atau pencabulan. Yaitu ini 
berupa tingkah laku lepas bebas tanpa kendali, karena adanya sebuah 
pelampiasan nafsu seks dengan lawan jenisnya tanpa batas-batas 
kesopanan.” 
Jadi, Pelacuran adalah tindakan melakukan zinah yang disebabkan 
karena kurang terkendalinya rem-rem psikis, melemahnya sistem 
pengontrol diri, kurangnya pembentukan karakter, dan melemahnya 
pengontrolan diri. 
Elis Anisah Fitriah. (2014 : 64) “Dirumah dilakukan oleh orang tua atau 
salah seorang anggota keluarga itu mempromosikan tingkah laku 
seksual abnormal kepada anak- anak puber. Sebab, penghayatan 
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langsung dari perbuatan seksual yang kasar, jika dibarengi dengan 
cumbu rayu dari laki- laki dewasa, akan mudah meruntuhkan pertahanan 
moral anak- anak gadis pada usia sangat muda.” 
Jadi, Kegiatan dirumah kemudian mengakibatkan timbulnya seksualitas 
yang terlalu dini yaitu seksualitas yang terlampau cepat matang sebelum 
usia keemasan psikis sebenarnya. Sebagai akibatnya ialah dengan 
kemunculan nafsu-nafsu seks yang luar biasa. 
Like Kartini Kartono (2013:180) “Immoralitas seksual pada anak- 
anak gadis ini pada umumnya bukanlah didorong oleh motif-motif 
pemuasan nafsu seks seperti pada anak laki- laki umunya. Akan 
tetapi biasanya didorong oleh: pemanjaan diri dan kompensasi 
terhadap labilitas kejiwaan, karena anak- anak gadis itu merasa tidak 
senang dan tidak puas atas kondisi diri sendiri dan situasi 
lingkungannya. Rasa-rasa tidak puas anak-anak gadis itu antara lain 
disebabkan oleh: 
a. Menetang kewibawaan pendidik, dan berkonflik dengan 
orangtua atau salah seorang anggota keluarga. 
b. Tidak mampu berprestasi di sekolah, konflik dengan kawan- 
kawan sekolah atau dengan guru. 
c. Merasa tidak puas atas nasib sendiri, karena lingkungan rumah 
tangga yang buruk. Misalnya oleh broken home, banyak konflik 
dan ketegangan, lingkungan yang tidak memberikan kehangatan 
dan kasih sayang, selalu merasakan kekejaman dan tindak 
sewenang- wenang. 
d. Kekacauan kepribadian, mengalami disharmoni dan banyak 
konflik batin yang tidak bisa diselesaikan. 
e. Memberontak terhadap semua bentuk otoritas, dan mengikuti 
kemauan sendiri atau melakukan apa saja yang dia mau.” 
Kerap kali anak-anak secara tidak sengaja dan tidak sadar melakukan tindak 
immoril dan salah langkah lalu menjadi pelacur melalui pengalaman sebagai 
berikut: mula-mula, anak gadis tersebut menyalurkan dorongan-dorongan 
seksualnya dengan jalan berfantasi, mengkhayalkan gambaran-gambaran 
diri sendiri melakukan relasi seksual yang menyala-nyala. Lambat laun 
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dorongan- dorongan seks itu menjadi semakin memuncak, keran macam- 
macam rangsangan dari luar, misalnya membaca buku-buku cabul, melihat 
film porno dan melihat orang lain bersetubuh, bujuk rayu pemuda-pemuda, 
dan lain-lain. Kemudian, secara coba-coba sambil bermain-main ia 
melakukan relasi seks dengan saudara yang lebih tua atau dengan teman 
lawan jenisnya karena dorongan rasa ingin tahunya, dan coba-coba untuk 
main-main saja. Lama-kelamaan, menjadi sungguh-sungguhanm. 
Kemudian berlangsunglah pembentukan kebiasaan yang kemudian gadis 
tersebut butuh melakukan relasi seks secara terus menerus. 
Hanurawan Fattah (2018: 87) “Perbuatan seksual pada anak-anak, ditandai 
dengan: 
1) Bertumpuknya konflik batin 
2) Kurangnya rem terhadap nafsu 
3) Kurang berfungsinya kemauan dan hati nurani 
4) Kurang tajamnya intelek untuk mengendalikan nafsu seksual” 
Karena jiwa anak belum stabil dan belum mencapai kematangan, seksnya 
jadi bebas lepas tidak bisa dikendalikan lagi. Dan tidak lama kemudian 
dapat jatuh dalam lembah pelacuran, atau melakukan promikuitas. 
Melakukan seks secara awut-awutan dengan siapa pun juga. Mengetahui 
seks secara terlalu dini, secara bermain-main menirukan tingkah laku orang 
dewasa, yang kemudian menjadi peristiwa kecanduan. Anak-anak 
kemudiam berfantasi dengan nafsunya yang kemudian menjadikan anak 
berfikir kotor akan segala yang menjerumus pada kegiatan dewasa. 
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Like Kartini Kartono (2013:196) “Dimasukkan dalam kategori 
pelacuran antara lain : 
a. Pergundikan: Pemeliharaan istri tidak resmi yaitu mereka hidup 
sebagai suami istri namun tanpa ikatan pernikahan. 
b. Tante girang atau loose married woman: Yaitu wanita yang 
sudah menikah, akan tetapi tetap berhubungan intim dengan pria 
lain entah itu dengan alasan bersenang-senang, mendapatkan 
pengalaman seks, ataupun untuk mendapatkan penghasilan. 
c. Gadis-gadis panggilan: ialah gadis-gadis yang dipanggil dan 
menyediakan dirinya untuk dipekerjakan di dalam postitusi 
melalui penyaluran tertentu. Ini biasa dilakukan oleh para ibu 
rumah tangga, para pelayan toko, para gadis lanjutan, dan 
bahkan para mahasiswi. 
d. Gadis-gadis bar atau B-girls: yaitu para gadis yang bekerja di bar 
dan menyadiakan diri untuk melayani pengunjung dalam hal 
seks. 
e. Gadis-gadis juvenile delinguent: yaitu gadis- gadis muda yang 
jahat, yang didorong oleh ketidakmatangan emosinya dan 
keterbelakangan inteleknya. Karakternya sangat lemah 
akibatnya, mereka itu mudah sekali menjadi pecandu minuman 
keras dan melakukan perbuatan imoril seksual dan pelacuran. 
f. Gadis-gadis binal atau free girls: adalah para gadis sekolah atau 
putus sekolah, dan menyebarluaskan kebebasan seks secara 
ekstrem demi mendapatkan kepuasan seks bebas dan cinta 
bebas. 
g. Gadis-gadis taxi: adalah para wanita atau para gadis yang dapat 
dipanggil atau ditawar ke tempat plesiran. 
h. Penggali emas atau gold diggers: yaitu wanita-wanita cantik, 
ratu-ratu kecantikan, pramugari, penyanyi panggung, bintang 
film, pemain opera, yang pandai merayu dan bermain cinta, 
untuk mengeduk kekayaan orang-orang berduit. 
i. Hostes: merupakan bentuk pelacuran yang halus, hostes iu 
adalah predikat baru dari pelacuran sebab lantai dansa mereka 
membiarkan diri dipeluk dicium hingga diraba-raba badannya. 
Para hostes ini harus melayani makan, minum dansa dan 
memauskan naluri seks para pelanggan dengan menikmati tubuh 
para hostes. 
j. Promiskuitas/ promiscuity: ialah hubungan seks secara bebas 
dengan pria manapun dan dilakukan dengan banyak pria.” 
Kategori pelacuran dibagi menjadi sebelas yang didalamnya adalah 
semua wanita yang menjajakan dirinya dengan fantasia atau dengan 
menghasilkan sesuatu dan bisa disewa ditempat mana saja. 
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4. Psikologi Perkembangan Anak 
Elizabeth B. Hurlock (2017: 2) mendefinisakan “psikologi 
perkembangan adalah cabang ilmu psikologi yang menelaah 
berbagai perubahan intraindividual dan perubahan-perubahan 
interindividual yang terjadi didalam perubahan intraindividual, 
tugasnya tidak hanya mendiskripsikan tetapi juga mejelaskan 
perubahan tingkah laku, psikologi perkembangan ini 
mencangkup seluruh rentang kehidupan dari pembuahan sampai 
akhir hayat.” 
Samsu Yusuf (2016:3) mendefinisikan “psikologi 
perkembangan merupakan salah satu bidang psikologi yang 
memfokuskan kajian atau pembahasannya mengenai perubahan tingkah 
laku dan proses perkembangan dari masa konsepsi sampai mati.” 
Elizabeth B. Hurlock (2013:3) mengemukakan bahwa 
“perkembangan psikologi anak adalah penelitian ilmiah tentang anak- 
anak pada mulanya dipusatkan pada bidang spesifik perilaku anak, 
misalnya bicara, emosi atau minat bermain, dan kegiatan.” 
Masganti Sit (2015: 5) mengemukakan definisi “psikologi 
perkembangan anak usia dini adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 
dan meneliti proses perkembangan mental, perilaku, dan fisik anak 
antara usia 0-8 tahun.” 
5. Tahap Psikologi Perkembangan Anak 
Elizabeth B. Hurlock (2013:10) memaparkan tahapan 
perkembangan sebagai berikut : “Prenatal (sebelum lahir) atau pralahir, 
Masa natal, Masa bayi (2 minggu- 2 tahun), Masa anak (2-11 tahun), 
Masa remaja: praremaja (11-14 tahun), remaja awal (14-17 tahun), 
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remaja lanjut (17-21 tahun), Dewasa : dewasa awal (21-40 tahun), 
dewasa menengah (40-60 tahun).” 
6. Aspek- Aspek Psikologi Perkembangan Anak 
a. Perkembangan Emosi 
Syamsu Yusuf (2013:117) “Emosi dapat dikelompokkan ke 
dalam dua bagian, yaitu emosi sensoris dan emosi kejiwaan 
(psikis), yaitu: 
1) Emosi Sensoris 
Emosi sensoris adalah emosi yang ditimbulkan oleh 
rangsangan dari luar terhadap tubuh, seperti rasa dingin, 
manis, sakit, lelah, kenyang dan lapar. 
2) Emosi Psikis 
Emosi psikis adalah emosi yang mempunyai alasan- 
alasan kejiwaan. Yang termasuk emosi ini diantaranya 
adalah: 
a) Perasaan Intelektual 
Perasaan intelektual yaitu perasaan yang 
mempunyai sangkut paut dengan ruang lingkup 
kebenaran. Perasaaan ini diwujudkan dalam bentuk : 
(1) Rasa yakin dan tidak yakin terhadap suatu hasil karya 
ilmiah. 
(2) Rasa gembira karena mendapat suatu kebenaran. 
(3) Rasa puas karena dapat menyelesaikan persoalan- 
persoalan ilmiah yang harus dipecahkan. 
b) Perasaan Sosial 
Perasaan sosial yaitu perasaan yang menyangkut 
hubungan dengan orang lain, baik bersifat perorangan 
maupun kelompok. Wujud perasaan ini seperti : 
(1) Rasa solidaritas 
(2) Persaudaraan 
(3) Simpati 
(4) Empati 
(5) Kasih sayang 
c) Perasaan Susila 
Perasaan Susila adalah perasaan yang 
berhubungan dengan nilai-nilai baik dan buruk atau etika 
(moral). Yaitu : 
(1) Rasa tanggung jawab 
(2) Rasa pengabdian 
(3) Rasa bisa diandalkan 
(4) Rasa bersalah apabila melanggar norma 
(5) Rasa tentram dalam menaati norma 
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d) Perasaan keindahan 
Perasaan keindahan adalah perasaan yang 
berkaitan erat dengan keindahan dari sesuatu, baik 
bersifat kebendaan maupun kerohanian. 
e) Perasaan ketuhanan 
Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk 
Tuhan, dianugerahi fitrah (kemampuan atau perasaan) 
untuk mengenal Tuhannya. Dengan kata lain, manusia 
dikaruniai insting religius (naluri beragama). Karena 
memiliki fitrah ini, kemudian manusia dijuluki sebagai 
“Homo Divinans” dan “Homo Religius”, yaitu sebagai 
makhluk yang berke-Tuhan-an atau makhluk beragama.” 
Setelah pengelompokkan emosi, kemudian ada berbagai pola emosi, 
pola emosi ini yaitu reaksi secara emosional yang sudah ada pada 
bayi sejak lahir. Pola emosi yang paling umum, dan rangsangan 
yang membangkitkan emosi, serta reaksi yang khas dari setiap pola 
akan diperbincangkan, yaitu: 
(1) Rasa takut 
Elizabeth B. Hurlock (2013: 215) “Kekuatan tertentu secara 
khas dijumpai pada usia tertentu dan karenanya disebut sebagai 
“ketakutan yang khas” untuk taraf usia tersebut. Tidak ada 
peralihan dari suatu jenis ketakutan ke jenis ketakutan lainnya, 
tetapi lebih merupakan peralihan yang bertahap dari ketakutan 
yang spesifik ke ketakutan yang bersifat umum.” 
(2) Rasa Malu 
Elizabeth B. Hurlock (2013: 218) “Rasa malu merupakan bntuk 
ketakutan yang ditandai dengan penarikan diri dari hubungan 
dengan orang lain yang tidak dikenal atau tidak sering 
berjumpa.” 
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(3) Rasa Canggung 
Elizabeth B. Hurlock (2013: 219) “Rasa canggung adalah 
reaksi takut terhadap manusia bukan terhadap obyek atau 
situasi. Rasa canggung berbeda dengan rasa malu dalam hal 
bahwa kecanggungan tidak disebabkan oleh adanya orang 
yang tidak dikenal atau orang yang sudah di kenal yang 
memakai pakaian tidak seperti biasanya, tetapi lebih 
disebabkan oleh keragu-raguan tentang penilaian orang lain 
terhadap perilaku atau dari seseorang. Oleh karena itu 
canggung merupakan keadaan khawatir yang menyangkut 
kesadaran diri (self-conscious distress).” 
(4) Rasa Khawatir 
Elizabeth B. Hurlock (2013: 220) “Rasa khawatir  biasanya 
dijelaskan sebagai “khayalan ketakutan atau “gelisah tanpa 
alasan”. Tidak seperti ketakutan yang nyata, rasa khawatir tidak 
langsung ditimbulkan karena membayangkan situasi berbahaya. 
(5) Rasa Cemas 
Elizabeth B. Hurlock (2013: 221) Rasa cemas ialah keadaan 
mental yang tidak enak berkenaan dengan sakit yang 
mengancam atau yang dibayangkan. Rasa cemas ditandai oleh 
kekhawatiran, ketidakenakan, dan prarasa yang tidak baik yang 
tidak dapat dihindari oleh seseorang, disertai dengan perasaan 
tidak berdaya karena merasa menemui jalan buntu. 
(6) Rasa Marah 
Elizabeth B. Hurlock (2013: 221) “Rasa marah adalah ekspresi 
yang lebih sering diungkapkan pada masa kanak-kanak jika 
dibandingkan dengan rasa takut. Alasannya ialah karena 
rangsangan yang menimbulkan rasa marah lebih banyak” 
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(7) Kasih Sayang 
Elizabeth B. Hurlock (2013: 228) “Kasih sayang adalah reaksi 
emosional terhadap seseorang, binatang, atau benda. Hal ini 
menunjukkan perhatian yang hangat, dan mungkin terwujud 
dalam bentuk fisik atau kata-kata (verbal).” 
b. Perkembangan Bahasa 
Dalam berbahasa, anak dituntut untuk menuntaskan atau menguasai 
empat tugas pokok yang satu sama lainnya saling berkaitan. Apabila 
anak berhasil menuntaskan tugas yang satu, maka berarti juga ia 
dapat memuntaskan tugas- tugas yang lainnya. Keempat tugas itu ad 
alah sebagai berikut :  
Syamsu Yusuf (2013: 119) “Tugas-tugas perkembangan bahasa 
ada empat, yaitu: 
1) Pemahaman 
Pemahaman yaitu kemampuan memahami makna ucapan orang 
lain. Bayi memahami bahasa orang lain, bukan memahami kata-
kata yang diucapkannya, tetapi dengan memahami kegiatan/ 
gerakan atau gesture nya (bahasa tubuhnya). 
2) Pengembangan pembendaharaan kata 
Pembendaharaan kata anak berkembang dimulai secara lambat 
pada usia dua tahun pertama, kemudian mengalami tempo yang 
cepat pada usia pra-sekolah dan terus meningkat setelah anak 
masuk sekolah. 
3) Penyusunan kata-kata menjadi kalimat 
Kemampuan menyusun kata-kata menjadi kalimat pada 
umumnya berkembang sebelum usia dua tahun. Bentuk kalimat 
pertama adalah kalimat tunggal (kalimat satu kata) di sertai 
bahasa tubuh untuk melengkapi cara berpikirnya. 
4) Ucapan 
Kemampuan mengucapkan kata-kata merupakan hasil belajar 
melalui imitasi (peniruan) terhadap suara-suara yang didengar 
anak dari orang lain (terutama orangtuanya). Pada usia bayi, 
antara 11-18 bulan, pada umumnya mereka belum dapat 
berbicara atau mengucapkan kata-kata secara jelas , sehingga 
sering tidak mengerti maksudnya.” 
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c. Perkembangan sosial 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosial. Dapat diartikan juga sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Pola perilaku dalam 
situasi sosial pada masa kanak- kanak awal adalah: 
1) Kerja sama 
Syamsu Yusuf (2013: 125) “Kerja sama yaitu sikap mau bekerja 
sama dengan kelompok. Sejumlah kecil anak belajar bermain 
atau bekerja secara bersama dengan anak lain sampai mereka 
berumur 4 tahun. Semakin banyak kesempatan yang mereka 
miliki untuk melakukan sesuatu bersama-sama, semakin cepat 
mereka belajar melakukannya dengan cara bekerja sama.” 
2) Persaingan 
Syamsu Yusuf (2013: 125) “Persaingan adalah proses sosial 
yang anak berlomba untuk mencapai kemenangan, jika 
persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak untuk berusaha 
sebaik-baiknya, hal itu akan menambah sosialisasi mereka. Jika 
hal itu diekspresikan dalam pertengkaran dan kesombongan, 
akan mengakibatkan timbulnya sosialisasi yang buruk.” 
3) Kemurahan hati 
Iriani Indri Hapsari (2016: 63) ”Kemurahan hati adalah 
memberikan sesuatu dengan rela tanpa mengharapkan imbalan, 
sebagai mana terlihat pada ketersediaan untuk berbagi sesuatu 
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dengan anak lain, meningkat dan sikap mementingkan diri 
sendiri semakin berkurang setelah anak belajar bahwa 
kemurahan hati menghasilkan penerimaan sosial.” 
4) Hasrat akan penerimaan sosial 
Iriani Indri Hapsari (2016: 65) “Penerimaan sosial adalah suatu 
ketika anak diterima oleh teman lain dalam lingkungan, jika 
hasrat untuk diterima kuat, hal itu mendorong anak untuk 
menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial. Hasrat untuk diterima 
oleh orang dewasa biasanya timbul lebih awal dibandingkan 
dengan hasrat untuk diterima oleh teman sebaya.” 
5) Simpati 
Syamsu Yusuf (2013: 125) “Simpati yaitu sikap emosional yang 
mendorong individu untuk menaruh perhatian terhadap orang 
lain, mau mendekati atau bekerja sama dengannya.” 
Jadi, simpati proses kejiwaan yang membuat seseorang tertarik 
pada orang lain. Anak kecil tidak mampu berprilaku simpatik 
sampai mereka pernah mengalami situasi yang mirip dengan 
dukacita mereka mengekspresikan simpati dengan berusaha 
menolong. Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal 
bantuan, perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untuk 
berprilaku dalam cara yang diterima secara sosial anak yang 
berjiwa bebas kekurangan motivasi ini. 
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6) Sikap ramah 
Idad Suhada (2016: 90) “Sikap ramah adalah perilaku yang baik 
terhadap orang lain baik itu sudah atau yang belum dikenalnya, 
anak kecil memperlihatkan sikap ramah melalui kesediaan 
melakukan sesuatu untuk atau bersama anak/ orang lain dan 
denganmengekspresikan kasih sayang kepada mereka.” 
7) Sikap tidak mementingkan diri sendiri 
Idad Suhada (2016: 91) “Anak yag mempunyai kesempatan 
dan mendapat dorongan untuk membagi apa yang mereka 
miliki dan yang tidak terus-menerus menjadi pusat perhatian 
keluarga, belajar memikirkan orang lain dan berbuat baik 
untuk orang laindan bukannya hanya memusatkan perhatian 
pada kepentingan dan milik mereka sendiri. Sebaliknya 
adalah sikap mementingkan diri sendiri yaitu sikap 
egosentris dalam memenuhi keinginannya. Anak ingin selalu 
dipenuhi keinginan, apabila di tolak akan marah.” 
8) Meniru 
Rosleny Marliana (2016: 88) “Dengan meniru seseorang yang 
diterima baik oleh kelompok sosial, anak-anak mengembangkan 
sifat yang menambah penerimaan kelompok terhadap diri 
mereka.” 
9) Perilaku kelekatan (attachment behavior) 
Elizabeth B. Hurlock (2017: 175) “Landasan yang pada masa 
bayi, yaitu tatkala bayi mengembangkan suatu kelekatan yang 
hangat dan penuh cinta kasih kepada ibu atau pengganti ibu, 
anak kecil mengalihkan pola perilaku ini kepada anak atau orang 
lain dan belajar membina persahabatan dengan mereka.” 
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5) Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan atas ide dan pemikiran peneliti dengan 
dorongan atau masukan dari berbagai pihak guna membantu pemecahan 
masalah yang dihadapi anak usia 6-12 tahun dilingkungan eks lokalisasi. 
Penelitian terdahulu adalah kajian yang relevan dengan 
permasalahan. Fungsinya adalah mengemukakan tentang hasil penelitian 
yang diperoleh terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang 
dilakukan saat ini. Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis 
menemukan beberapa hasil penelitian yang mendukung, penelitian tersebut 
antara lain: 
Nuning Indah Kurnia (2014) Program Studi Pendidikan Sejarah. 
Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Malang. “Pengaruh lokalisasi 
terhadap perkembangan moral dan psikologis anak-anak di Kelurahan 
Guyangan, Kecamatan Bagor, Kabupaten Nganjuk”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa anak-aanak di Kelurahan Guyangan masih tergolong 
normal, pengaruh lokalisasi lebih cepat tersebar pada anak perempuan 
dibanding anak laki-laki, dan pengaruh perkembangan psikologi anak yang 
berada di lokalisasi sangat bergantung pada didikan orangtua sehingga 
orangtua diharapkan lebih memperhatikan perkembangan anak-anak. 
Sri Nuryani (2015) Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini. 
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. “Studi deskriptif 
penanaman nilai moral pada anak usia dini di lingkungan lokalisasi Sunan 
Kuning Kelurahan Kalibanteng Kulon Kota Semarang”. Hasil penelitiannya 
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adalah penanaman nilai moral dilakukan dengan cara mengajarkan hal-hal 
baik, dan faktor pendukung penanaman nilai moral pada anak usia dini 
adalah orangtua, faktor penghambatnya adalah kondisi lingkungan yang 
kurang baik. 
Fitri Maskota (2016) Program Studi Psikologi. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. “Perkembangan moral dan 
psikologis individu yang hidup di lingkungan lokalisasi Sunan Kuning”. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa individu yang hdiup 
dilingkungan lokalisasi memiliki capaian perkembangan psikologis yang 
lebih cepat dari individu seusianya dikarenakan terbiasa melihat hal-hal 
yang mengarah pada kegiatan dewasa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah cara berfikir yang diadopsi 
peneliti tentang desain riset dan penelitian yang akan dilakukan. Dalam 
riset sosial pendekatan penelitian meliputi tiga jenis, yaitu kualitatif, 
kuantitatif, dan campuran atau gabungan yang juga dikenal dengan 
istilah mix method. Dan penelitian yang peneliti gunakan adalah 
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, berikut adalah 
pengertian dari beberapa ahli : 
Moleong (2017: 6) menulis “penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.” 
Jadi, penelitian kualitatif menurut moleong adalah penelitian yang 
mendeskripsikan suatu konteks alamiah dengan berbagai metode ilmiah 
yang didalamnya adalah memahami berbagai fenomena. 
Sugiyono (2017: 9) mendefinisikan bahwa “metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan dan hasil penelitian lebih 
menekankan pada makna dan pada generalisasi.” 
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Kemudian, metode penelitian menurut sugiyono adalah teknik 
pengumpulan data yang menekankan pada makna dan digunakan untuk 
meneliti obyek alamiah. 
Sugiyono (2017: 13-14), “secara umum, karakteristik penelitian 
kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Dilakukan pada konsisi yang alamiah, langsung ke sumber 
data dan peneliti adalah instrumen kunci. 
b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 
menekankan pada angka. 
c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada 
produk atau outcome. 
d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara 
induktif. 
e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik 
yang teramati).” 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, 
pendekatan kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut 
berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati- hati apa yang 
terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang 
ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara 
mendetail. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah sebuah pedoman atau prosedur serta 
teknik dalam perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan 
untuk membangun strategi yang menghasilkan model penelitian. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, berikut 
adalah pengertian menurut beberapa ahli : 
Susilo Rahardjo & Gudnanto (2013: 250) “studi kasus adalah 
suatu metode untuk memahami individu yang dilakukan secara 
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integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang 
dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan 
memperoleh perkembangan diri yang baik.” 
Susilo Rahardjo & Gudnanto (2013: 252-253) “mengemukakan 
bahwa tidak semua masalah dapat disebut atau di katakana 
sebagai kasus. Suatu masalah dalam bimbingan dan konseling 
dapat disebut kasus jika mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Merupakan suatu peristiwa yang dipandang sebagai suatu 
masalah yang cukup serius, yang dialami oleh siswa baik 
kelompok maupun perseorangan. 
b. Masalah tersebut masih dalam wilayah atau ruang lingkup 
bimbingan dan konseling. 
c. Tidak terselesaikannya masalah tersebut secara tepat/ sehat 
dapat menimbulkan kerugian maupun hambatan 
perkembangan. 
d. Pada umumnya perlu mendapatkan bantuan dalam proses 
penyelesaian.” 
Berdasarkan pengertian dan ciri- ciri, data yang nantinya 
dikumpulkan akan sangat menyeluruh dan lengkap dari awal pemilihan 
kasus sampai dengan pembuatan sebuah laporan penelitian yaitu 
meliputi aspek fisik, aspek psikologis individu, dan dengan tujuan 
memperoleh pemahaman secara mendalam tentang individu tersebut. 
 
 
 
 
 
 
(Miles dan Huberman dalam Sugiyono 2017: 247) 
                   Gambar 3.1. Desain Penelitian Kualitatif 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian kualitatif terdapat empat prosedur yaitu: 
prosedur etnografi, prosedur studi kasus, prosedur grounded theory, dan 
prosedur penelitian tindakan. 
Dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur studi 
kasus yang alurnya adalah: 
1. Pemilihan kasus 
Dalam pemilihan kasus, penulis melihat permasalahan yang 
baru untuk dijadikan judul penelitian, kemudian penulis melihat tidak 
sedikitnya anak-anak di lingkungan eks lokalisasi yang mengalami 
gangguan perkembangan psikologi pada masa emasnya, yang 
dimaksud terganggunya disini adalah perbedaan perkembangan 
psikologinya dengan anak-anak pada umumnya. Tentu saja dipilih 
menjadi judul penelitian karena terdapat perbedaan yang mencolok 
jika dibandingkan pada anak-anak seusianya. 
2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah proses pengumpulan dan pengukuran 
informasi mengenai variable yang diminati, dengan cara sistematis 
yang memungkinkan seseorang menjawab pertanyaan penelitian yang 
diajukan. Pada saat sebelum penelitian, dilakukanlah pengumpulan 
data-data untuk dapat mengetahui masalah dan lingkungan yang 
hendak diteliti serta dapat mengumpulkan data-data yang ada 
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sebanyak-banyaknya yaitu dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi: 
a. Observasi 
Melakukan observasi di lingkungan eks lokalisasi beserta 
masyarakat yang ada di dalamnya, khususnya anak-anak yang 
menjadi fokus penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara yang diterapkan pada penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur yaitu semua pertanyaan dan jawaban 
yang muncul adalah murni yang terlontar tanpa disetting terlebih 
dahulu. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang tepat, peneliti melakukan wawancara awal guna mendapat 
informasi sebanyak-banyaknya, yaitu dengan: 
1) Ibu dari subyek yang hendak diteliti 
2) Subyek yang diteliti 
3) Beberapa masyarakat Pandansari 
4) Ketua Rt Pandansari 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 
akurat dari pencatatan sumber informasi. Dokumentasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa potret yang pada saat 
observasi dengan memotret lingkungan sekitar yang penting ada 
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didalamnya, kemudian memotret beberapa obyek pada saat  sesi 
wawancara dilakukan. 
3. Analisis data 
Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data 
menjadi informasi, kemudian peneliti menganalisis data yang ada, 
yang kemudian dianalisis dan menemukan data yang akan diteliti yaitu 
tentang perkembangan psikologi anak-anak usia 6-12 tahun. 
4. Perbaikan data 
Walaupun semua data sudah terkumpul, tentang lingkungan eks 
lokalisasi, anak usia 6-12 tahun, dan dampak psikologinya, kemudian 
disempurnakan dengan data yang lebih mutakhir lainnya yaitu melalui 
pengumpulan data lebih detail untuk mengetahui perkembangan 
psikologi yang hendak diteliti dengan cara kembali lagi ke lapangan 
menyempurnakan data dan kemudian mengkategorikan menjadi 
bagian-bagian data yang perlu disempurnakan. 
5. Penulisan laporan 
Kemudian dari data-data tersebut dijadikan sebuah laporan 
yang ditulis agar memudahkan para pembaca untuk mengetahui dan 
memahami sebuah penelitian yang dilakukan yaitu ditulis berdasarkan 
pada judul penelitian dan fokus penelitian yang akan diteliti, kemudian 
dari data yang ada selanjutnya ditulis menjadi sebuah laporan 
penelitian, dengan mendiskripsikan lingkungan eks lokalisasi, anak-
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anak di lingkungan eks lokalisai, dan dampak perkembangan psikologi 
anak-anak usia 6-12 tahun sehingga nanti memudahkan pembaca agar 
lebih paham dengan informasi penting didalamnya.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan denga jenis data 
yang dikumpulkan. Maka, berdasarkan hal tersebut, sumber data dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Sumber Data Primer 
Di dalam penelitian kualitatif, jumlah sumber data atau 
responden tidak ditentukan sebelumnya, sebab apabila telah diperoleh 
informasi yang maksimal, maka tujuan menelaah sudah terpenuhi. 
Oleh karena itu konsep sampel dalam penelitian kualitatif adalah 
berkaitan dengan bagaimana memilih responden dan situasi sosial 
tertentu yang dapat memberikan informasi yang mantap dan terpercaya 
mengenai fokus peneliti. 
Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai dengan 
penelitian dan jelas dengan maksud dan tujuan yang hendak diinginkan 
dalam penelitian maka sumber data yang diperolehpun harus sesuai 
dengan fokus penelitian, data diperoleh dari beberapa sumber 
terpercaya yang berada di lingkungan eks lokalisasi. Peneliti 
mendatangi lokasi penelitian yang kemudian memperoleh data dari 
responden : 
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a. 2 Anak yang menjadi Subyek  
b. Para ibu dari anak tersebut 
c. Ketua Rt Pandansari 
d. Beberapa tokoh masyarakat setempat di Pandansari 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak 
melalui tangan pertama. Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung, yaitu berupa data 
dokumentasi dan arsip-arsip termasuk akte kelahiran anak-anak yang 
dijadikan subyek serta kartu tanda penduduk ibu dari subyek, ketua Rt 
Pandansari, dan beberapa tokoh masyarakat setempat. 
D. Wujud Data 
Menurut Siyoto dan Sodik (2015) “data merupakan sesuatu yang 
dikumpulkan oleh peneliti berupa fakta empiris yang digunakan untuk 
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian.” 
Data memiliki beberapa jenis tergantung pada klasifikasinya. 
Adapun pembagian data adalah sebagai berikut: 
1. Data Berdasarkan Sumbernya, yaitu data primer dan data sekunder. 
Dan penelitian ini menggunakan keduanya 
2. Data Bedasarkan Sifatnya, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Yang 
kemudian yang digunakan dipenelitian ini adalah data kualitatif. 
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3. Data Bedasarkan Waktu Pengumpulannya, dibedakan menjadi dua 
yaitu data berkala dan data cross section. Dan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan cross section. 
Wujud data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu didalamnya menggambarkan suatu gejala 
rasional, dengan data deskriptif akan memberikan informasi yang lengkap 
sehingga akan lebih banyak mendapatkan barbagai macam informasi yang 
ada dan wujud data deskriptif menuju kepada pemecahan masalah yang 
ada pada sekarang. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data adalah kegiatan yang bertujuan mencari, 
menemukan, mengumpulkan, meneliti, dan mecatat data dan informasi 
yang dibutuhkan di lapangan. Identifikasi data dalam penelitian ini adalah: 
1. Kurangnya penyesuaian diri anak usia 6-12 tahun terhadap lingkungan 
eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. 
2. Terganggunya perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di eks 
lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. 
3. Terdapat dampak terhadap psikologis anak usia 6-12 tahun akibat 
lingkungan eks lokalisasi di Pandansari Desa Munjung Agung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses pengumpulan dan pengukuran 
informasi mengenai apa saja yang diminati, dengan cara sistematis. Dalam 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini dipergunakan berbagai 
teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik 
tersebut dipergunakan untuk memperoleh data dan informasi yang saling 
menunjang dan melengkapi tentang apa yang diperlukan dalam 
mengetahui dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun di Pandansari Kabupaten Tegal tahun 
2019. Adapun teknik- teknik tersebut adalah: 
1. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara adalah suatu percakapan antara dua atau 
lebih orang yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. Proses 
wawancara ini terjadi dengan adanya komunikasi bolak balik antara 
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, untuk menggali topik 
tertentu yang dibahas. 
Menurut Sugiyono (2017: 137) “wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mngetahui hal- hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/ kecil.” 
 
Wawancara adalah alat untuk pembuktian terhadap informasi/ 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Secara sistematis atas dasar 
tujuan penelitian. Terdapat dua macam wawancara yaitu wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, yaitu: 
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a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, wawancara 
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
b. Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis- 
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Dari kedua macam wawancara di atas maka yang akan peneliti 
gunakan adalah wawacara yang tidak terstruktur yaitu artinya  
wawancara mendalam yang dilakukan dengan cara bertatap muka 
antara peneliti dan informan tanpa menggunakan pedoman teks 
wawancara, peneliti akan mengumpulkan data selengkap-lengkapnya 
dan memberikan kebebasan kepada orang yang akan diwawancarai 
untuk memberikan tanggapan atau jawabannya sendiri. 
Peneliti memilih jenis wawancara tidak terstruktur karena 
untuk mendapatkan data yang sebenarnya. Wawancara yang dilakukan 
yaitu tentang kondisi lingkungan eks, latar belakang anak usia 6-12 
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tahun, perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun, penyimpangan 
pada perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun, dan dampak 
lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan psikologis anak usia 
6-12 tahun di lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung 
Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
2. Observasi 
Beberapa informasi yang akan diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang (tempat), subyek, kegiatan, obyek, kejadian, waktu, dan 
perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistik perilaku/ kejadian, untuk menjawab 
pertanyaan, dan untuk membantu mengerti perilaku. 
Observasi yang dilakukan yaitu mengobservasi tentang kondisi 
lingkungan eks, latar belakang anak usia 6-12 tahun, perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun, penyimpangan pada perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun, dan dampak lingkungan eks lokalisasi 
terhadap perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan 
eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan dokumentasi dengan bukti yang akurat dari pencatatan 
sumber-sumber informasi dan yang disajikan adalah berupa surat, 
catatan, foto, dan sebagainya alasannya adalah agar peneliti ada 
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peluang untuk mengatahui hal-hal yang pernah terjadi pada waktu 
silam dan untuk sebuah bukti akan kegiatan yang pernah berlangsung. 
Dokumentasi yang dilakukan yaitu tentang kondisi lingkungan 
eks, latar belakang anak usia 6-12 tahun, perkembangan psikologis 
anak usia 6-12 tahun, penyimpangan pada perkembangan psikologis 
anak usia 6-12 tahun, dan dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap 
perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan eks 
lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. 
4. Triangulasi 
Sugiyono (2017: 147) “Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada.” 
Triangulasi data atau penggabungan data yang dilakukan yaitu 
tentang kondisi lingkungan eks, latar belakang anak usia 6-12 tahun, 
perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun, penyimpangan pada 
perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun, dan dampak 
lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan psikologis anak usia 
6-12 tahun di lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung 
Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
Dari data di atas bisa disimpulkan bahwa, triangulasi adalah 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
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dari sumber yang sama. Teknik yang digunakan peneliti adalah 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 
sumber data yang sama secara serempak kemudian sumber untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap reduksi data, 
display data, dan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir. 
Teknik analisis reduksi yang pertama adalah tentang kondisi 
lingkungan eks lokalisasi, kondisi masyarakat, perkembangan 
psikologi anak dilingkungan eks lokalisasi, kemudian menggolongkan 
data-datanya menjadi sesuai dengan data yang diperlukan kemudian 
diambil kesimpulan awal. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan kegiatan ketika sekumpulan 
informasi disusun, sehingga memberikan kemungkinan akan adanya 
penarikan kesimpulan untuk dipahami dan dianalisis sesuai dengan apa 
yang diinginkan. Penyajian data yang kedua yaitu menyusun 
sekumpulan informasi yang akan disusun. Dari data yang dihasilkan 
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dalam reduksi kemudian dipilah kembali diambil apa yang hendak 
digunakan dari data lingkungan eks lokalisasi kemudian menuju data 
kondisi masyarakat, perkembangan psikologi anak, dampak dari 
lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan psikologi anak, 
kemudian ditarik kesimpulan sementara. 
3. Penarikan Simpulan 
Penarikan simpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan 
untuk mengambil tindakan. Penarikan simpulan hanyalah sebagian dari 
satu kegiatan dari sesuatu yang utuh, simpulan ini kemudian disingkat 
kembali menjadi pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran 
peneliti selama menulis, atau suatu tinjauan ulang pada catatan- catatan 
lapangan. Setelah melalui reduksi kemudian dikumpulkan dengan 
sebanyak-banyaknya informasi dan disimpulkan kemudian data 
disajikan dan digolongkan sesuai dengan sub-sub yang diinginkan atau 
dibutuhkan kemudian ditariklah menjadi kesimpulan akhir. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah teknik penyajian hasil analisis data kualitatif yaitu 
dengan penelitian naratif. 
Sugiyono (2017: 244) “analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan dehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
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orang lain.” 
Analisis data adalah cara untuk mengolah data menjadi informasi 
sehingga data tersebut dapat dipahami dan bisa menjadi jawaban dari 
permasalahan yang ada pada penelitiannya. 
Daiute & Lightfoot dalam Creswell (2016:23) “Penelitian naratif 
mempunyai banyak bentuk dan berakar dari disiplin ilmu kemanusiaan 
dan sosial yang berbeda.” 
Penelitian naratif yaitu tentang kehidupan individu seperti 
menceritakan pengalaman-pengalaman mereka, dengan makna 
pengalaman individu, dan dengan latar belakang yang berbeda-beda. 
Chase dalam Creswell (2016:23) “Penelitian Naratif adalah tema 
yang diberikan pada teks yang digunakan dalam konteks atau bentuk 
penyelidikan dalam penelitian kualitatif.” 
Penelian naratif adalah penelitian yang mendiskripsikan kehidupan 
individu, mengumpulkan, menceritakan, dan menuliskan pengalaman 
individu yang menjadi fokus pada kajian seorang individu tersebut. 
Creswell (2016: 24) “Penelitian naratif menjadi sesuatu bentuk 
yang khas dari penelitian kualitatif, yaitu penelitian ini berfokus 
pada individu tunggal dan bagaimana individu tersebut 
memberikan mkna terhadap pengalamannya melalui cerita- cerita  
yang disampaikan, pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
cerita, pelaporan pengalaman individu, dan membahas arti 
pengalaman itu bagi individu.” 
 
Penelitian naratif adalah kemampuan untuk memahami identitas 
dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita yang 
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didengar ataupun dituturkan di dalam aktivitasnya sehari-hari dalam 
bentuk penyelidikan mendalam. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Tentang Desa Munjung Agung  
Desa Munjung Agung adalah satu dari dua puluh desa yang 
berada di Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah. 
Luas wilayah Desa Munjung Agung sekitar 876, 8 km2. Desa ini 
berada di pesisir Laut Jawa dan berbatasan dengan Desa Kramat di 
sebelah timur, kemudian ada Desa Bongkok di sebelah selatannya, lalu 
terdapat Desa Padaharja di sebelah barat. 
Masyarakat Desa Munjung Agung rata- rata bermata 
pencaharian sebagai petani dan nelayan. Untuk bertani masyarakat 
desa ini bertani pada desa sendiri tetapi untuk berlayar kebanyakan 
berlayar ke luar pulau bahkan luar negeri dan untuk kondisi kesehatan 
penduduknya bagus akan tetapi kurang menyadari pentingnya perilaku 
hidup bersih, dalam perkembangannya Desa Munjung Agung tidak 
selalu menjadi desa yang makmur karena faktor sumber daya manusia 
yang masih kurang. 
Desa Munjung Agung berada disebelah utara Ibu Kota 
Kecamatan Kramat, jarak dari Desa Munjung Agung ke Ibu Kota 
Kecamatan Kramat 4 km dan jarak Desa Munjung Agung ke Ibu Kota 
Kabupaten sekitar 26 km. 
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2. Profil Desa Munjung Agung 
a. Penduduk dan Angkatan Kerja 
warga yang tinggal dan mempunyai surat resmi di daerah tersebut 
1) Jumlah Kepala Rumah Tangga   : 1.875 KK. 
2) Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
    Tabel 4.1. Data Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Laki-Laki Perempuan Jumlah 
0 – 4 498 495 993 
5 – 9 383 371 754 
8 – 14 340 357 697 
15 – 19 304 38 614 
20 – 24 266 279 545 
25 – 29 197 199 396 
30 – 34 167 169 336 
35 – 39 172 164 336 
40 – 44 131 134 265 
45 – 49 131 131 262 
50 – 54 126 127 253 
55 – 59 128 124 252 
60 – 64 92 89 181 
65 + 62 53 115 
Jumlah 2.997 3.002 5.999 
        Sumber :Data Monografi Desa Munjung Agung Tahun 2018 
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3) Pendidikan 
1) Tamat SD/ Sederajat  :  168 orang 
2) Tamat SMP/ Sederajat  : 819 orang 
3) Tamat D1/ Sederajat  :  5 orang 
4) Tamat D2/ Sederajat  :  5 orang 
5) Tamat D3/ Sederajat  :  5 orang 
6) Tamat S1/ Sederajat  : 117 orang 
7) Tamat S2/ Sederajat  :  1 orang 
4) Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
a) Pegawai Negeri Sipil (PNS) : 89 orang 
b) ABRI (TNI)   : 7 orang 
c) Polisi Negara   : 3 orang 
d) Pegawai Swasta/Buruh  : 585 orang 
e) Pedagang    : 154 orang 
f) Petani Pemilik   : 376 orang 
5) Penduduk Menurut Mata Pencaharian Untuk Umur 8th Keatas/ 
Angkatan Kerja 
a) Petani Sendiri   :     367 orang 
b) Buruh Tani   : 708 orang 
c) Nelayan    : 767 orang 
d) Industri    : 818 orang 
e) Pertanian./Penggalian  :      - 
f) Bangunan /Konstruksi  : 288 orang 
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g) Perdagangan    : 462 orang 
h) Angkutan /Komunikasi   : 47 orang 
i) Bank/ Lembaga Keuangan  : 2 orang 
j) Pemerintahan/ Hankam   : 86 orang 
k) Jasa-Jasa     : 94 orang 
l) Lainnya     : 613 orang 
Jumlah     : 4.252 orang 
Jumlah PUS     :  773 orang 
6) Kelembagaan  
a) Kepala Desa dan Perangkat Desa  :  11 orang 
b) PKK      :  40 orang 
c) Karang Taruna     :  12 orang 
d) Rukun Tetangga     : 18 orang 
e) Rukun Warga     : 3 orang 
3. Deskripsi Data Subyek 
Masyarakat Desa Munjung Agung berjumlah 5.999 orang 
dengan luas wilayah 28.915 Ha dan yang diambil untuk menjadi 
subyek adalah 8 responden yang terdiri empat unsur, yaitu: ibu dari 
subyek yang hendak diteliti, subyek, masyarakat setempat, dan ketua 
Rt setempat. Dengan masing-masing unsur berjumlah 8 responden, 
yaitu orang tua dari subyek yang diteliti, dalam penelitian ini memilih 
ibu dari masing-masing subyek jadi ada dua wanita, dua subyek, tiga 
masyarakat setempat, dan satu ketua Rt setempat. Responden yang 
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dipilih dianggap sudah sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam 
penelitian tentang dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap 
perkembangan psikologi anak. Daftar nama responden penelitian 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Daftar Tabel Ibu Subyek 
No Nama 
Kode 
Resp. 
P/L Alamat 
1. Agus Kristina R1 P Munjung Agung RT.04/02 
2. 
Nur Yeni 
Ernaningtias 
R2 P Munjung Agung RT.04/02 
 
Tabel 4.3 
Daftar Tabel Subyek 
No Nama 
Kode 
Resp. 
P/L Alamat 
1. AS Saputra (AS 
sebagai nama 
inisial) 
R.1 L Munjung Agung RT.04/02 
2. Galuh Maritsa 
NaGM(GM 
sebagai nama 
inisial) 
R.2 P Munjung Agung RT.04/02 
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Tabel 4.4 
Daftar Tabel Masyarakat Setempat 
No Nama 
Kode 
Resp. 
P/L Alamat 
1. Nur Amin R.1 L Munjung Agung RT.04/02 
2. Sri Koimah R.2 P Munjung Agung RT.04/02 
3. Rina R.3 P Munjung Agung RT.04/02 
 
Tabel 4.5 
Ketua Rt 
No Nama 
Kode 
Resp. 
P/L Alamat 
1. Kartono R.1 L Munjung Agung RT.04/02 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa responden terdiri dari 8 
subyek, yaitu Agus Kristina (ibu kandung AS ) dan Nur Yeni Ernaningtias 
(ibu kandung GM) AS dan GM (subyek) Nur Amin, Sri Koimah, dan Rina 
(masyarakat setempat) dan Kartono (ketua Rt). 
Setelah peneliti mengadakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka dalam hal ini peneliti akan mengemukakan hasil 
penelitian yang didapatkan yaitu mengenai “Studi Deskriptif 
Perkembangan Psikologis Anak Usia 6-12 Tahun yang berada di 
Lingkungan Eks Lokalisasi Pandansari Kabupaten Tegal Tahun 2019”. 
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Penulis akan menyajikan secara bertahap, adapun prosedur pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Sebelum melakukan penelitian secara resmi, peneliti melakukan 
penyusunan rancangan penelitian yang berhubungan dengan 
perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun yang berada di 
lingkungan eks lokalisasi Pandansari Kabupaten Tegal.  
2) Tempat/ lokasi yang akan dilakukan penelitian oleh peneliti 
adalah di Pandansari Rt 04 Rw 02 Dukuh Larangan Desa 
Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
3) Setelah peneliti melakukan survey tempat atau lapangan 
penelitian, kemudian proses perizinan yaitu melalui FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal, lalu dilanjutkan mengurus perizinan 
ke Balai Desa Munjung Agung. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Mei sampai dengan bulan Juni. 
4) Setelah perizinan sudah didapatkan oleh peneliti, kemudian 
peneliti melakukan observasi lapangan agar proses pengumpulan 
data yang dilakukan di Pandansari Rt 04 Rw 02 Dukuh Larangan 
Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dapat 
dilakukan secara efektif dan efesien. 
5) Kemudian setelah itu peneliti menentukan responden yaitu orang 
tua dari subyek yang diteliti, dalam penelitian ini memilih ibu dari 
masing-masing subyek jadi ada dua wanita, dua subyek, tiga 
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masyarakat setempat, dan satu ketua Rt setempat di Pandansari Rt 
04 Rw 02 Dukuh Larangan Desa Munjung Agung Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal. 
6) Sebelum pengambilan data, peneliti melakukan persiapan 
perlengkapan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan 
agar pada proses pelaksanaan penelitian, data yang diharapkan 
dapat diperoleh secara konkrit. 
7) Kemudian peneliti melakukan penyesuaian diri dengan situasi 
lapangan, hal ini agar peneliti tetap fokus pada objek penelitian 
dan tidak terpengaruh dengan situasi. 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
1) Untuk memasuki lapangan penelitian, peneliti perlu 
mempersiapkan diri baik dari segi fisik maupun mental. 
2) Keakraban pergaulan dengan subyek penelitian perlu dipelihara 
lama bahkan sampai tahap pengumpulan data, jangan sampai 
subyek merasa dirugikan dalam hubungan keakraban. 
3) Kemudian peneliti memperhitungkan batasan waktu yang akan 
dihabiskan dalam penelitian, tenaga yang akan terkuras pada saat 
penelitian dan biaya yang akan di keluarkan agar proses 
pengambilan data dapat dilakukan secara optimal. 
4. Hasil Observasi 
Peneliti melakukan observasi dengan maksud untuk 
memperoleh data penunjang untuk melengkapi hasil wawancara terkait 
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dengan hal- hal yang diperlukan untuk menunjang penelitian, hasil 
observasinya yaitu :   
a. Minggu, 24 Maret 2019 
Dari observasi yang dilakukan peneliti pertama kali 
didapatkan hasil bahwa kondisi lingkungan eks lokalisasi 
Pandansari sudah resmi tidak lagi beroperasi seperti dulu, yang 
terlihat saat itu hanya seperti desa mati yang hanya terdiri dari 
beberapa keluarga saja yaitu masyarakat yang memang asli 
bertempat tinggal dan berdomisili di desa tersebut. Banyak rumah-
rumah kosong yang sudah tidak ditempati karena penghuninya 
telah pulang ke domisilinya masing-masing dikarenakan perda 
yang berlaku. 
b. Rabu, 24 April 2019 
Observasi yang kedua peneliti mendapatkan hasil bahwa 
latar belakang anak usia 6-12 tahun yang berada di Pandansari 
mempunyai latar bekalang yang beragam yaitu ada yang dilahirkan 
disitu atau dengan kata lain dari bayi bertempat tinggal ditempat 
tersebut dan ada yang pendatang yaitu tidak dilahirkan ditempat 
tersebut, akan tetapi semua anak yang peneliti temui adalah anak 
yang ikut menyaksikan pada saat lokalisasi pernah beroperasi. 
Terdapat anak yang memiliki keluarga yang lengkap, ada anak 
yang dilahirkan tanpa seorang ayah, dan ada pula yang diasuh oleh 
orang yang bukan orang tua kadungnya. 
54 
 
c. Jumat, 24 Mei 2019 
Pada observasi yang ketiga peneliti mengobservasi 
psikologis anak-anak dilingkungan eks lokalisasi yaitu terlihat 
tidak jauh berbeda dengan kondisi psikologis anak diluar 
lingkungan eks lokalisasi, akan tetapi terlihat terdapat 
penyimpangan jika dibandingkan anak diluar eks lokalisasi. 
d. Senin, 24 Juni 2019 
Observasi yang selanjutnya yaitu peneliti mengamati 
penyimpangan psikologis yang terlihat pada anak usia 6-12 tahun 
dilingkungan eks lokalisasi akibat lokalisasi yaitu tidak percaya 
diri ketika berbicara dengan temannya diluar lokalisasi, emosi yang 
tidak terkontrol, berbicara kotor ketika bersama teman-temannya, 
berbicara perkataan orang dewasa dengan teman-temannya, dan 
tidak patuh kepada orangtua. 
Akan tetapi berkata sopan dan berperilaku sopan kepada 
orang lain dan sedikit malu-malu ketika dengan orang lain, 
kemudian peneliti memilih dua anak untuk menjadi subyek 
penelitian yaitu peneliti memilih subyek yang bertingkahlaku 
berbeda dengan yang lainnya, yaitu dua anak yang berinisial AS 
dan GM. 
e. Kamis, 27 Juni 2019 
Pada saat observasi selanjutnya, peneliti mengobservasi 
bahwa AS dan GM memiliki berlatar belakang sangat berbeda 
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yaitu AS merupakan anak dari salah satu mantan PSK akan tetapi 
bertingkah laku sangat sopan dan malu-malu dan GM yang 
merupakan anak dari masyarakat asli tetapi bertingkah laku diluar 
batas wajar anak diusianya. 
5. Hasil Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah 
dokumen yang ada di lokasi atau tempat penelitian dan penulis juga 
mengambil dokumentasi berupa hasil dokumentasi yang berhasil 
didapatkan sebagai berikut: 
a. Jum’at, 24 Mei 2019 
Dokumentasi yang diperoleh penulis pertama kali yaitu 
penulis mendapatkan hasil photo kondisi lingkungan Pandansari 
yaitu berupa beberapa rumah yang masih disinggahi/ dijadikan 
tempat tinggal dan beberapa photo kegiatan yang dilakukan 
masyarakat asli Pandansari. 
b. Sabtu, 30 Mei 2019 
Dokumentasi yang diperoleh penulis hari berikutnya yaitu 
KK (subyek yang diteliti), KTP (ibu subyek, masyarakat asli, ketua 
Rt), dan Akta Kelahiran subyek yang diteliti, photo ketika sedang 
mewawancarai subyek, photo ketika sedang mewawancarai ibu 
subyek dan photo ketika sedang mewawancarai masyarakat asli 
Pandansari, dan photo ketika sedang mewawancarai Ketua Rt 
Pandansari. 
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c. Selasa, 3 Juni 2019 
Dokumentasi selanjutnya peneliti mendapatkan data berupa 
Photo rumah subyek, masyarakat asli, dan ketua Rt. Kemudian 
kegiatan yang dilakukan subyek, yaitu: berangkat sekolah, bermain 
bersama teman rumah, dan mengaji. 
6. Hasil Wawancara 
a. Hasil Wawancara dengan AS dan GM 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
AS dan GM yang merupakan subyek yang dibidik, yaitu berfokus 
pada 5 indikator dan 8 pertanyaan wajib dan beberapa pertanyaan-
pertanyaan tambahan guna untuk mendukung jawaban dari 
pertanyaan wajib : 
1) Kondisi lingkungan eks lokalisasi. 
Hasil wawancara terkait tentang kondisi eks lokalisasi 
dengan subyek yang diteliti yaitu AS dan GM adalah dengan 
indikator yang pertama yaitu kondisi lingkungan eks lokalisasi 
dengan pertanyaan pada poin 1) “Bagaimana keadaan 
lingkungan disini?” AS hanya menjawab bahwa keadaan 
lingkungannya saat ini sepi dan GM menjawab bahwa saat ini 
kondisi lingkungan saat ini sepi, tidak ada musik, tidak ada 
orang mabuk, tidak banyak perempuan-perempuan dan tidak 
banyak orang baru yang berkunjung, poin 2) “Apa perbedaan 
lingkungan disini saat ini dan saat dulu?” AS menjawab saat ini 
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kondisi lingkungannya sepi dan saat dulu rame, GM menjawab 
perbedaan lingkungan saat ini dan saat dulu adalah terletak 
pada kenyamanan yang dia rasakan yaitu saat dulu merasakan 
kurang nyaman dengan adanya musik dan banyak orang 
sekarang lebih nyaman karena dia tidak terganggu ketika tidur.  
2) Latar belakang subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang latar belakang AS dan 
GM adalah dengan indikator yang kedua yaitu tentang latar 
belakang subyek yang diteliti dengan pertanyaan point 3) “Apa 
saja kegiatanmu pada saat bangun tidur sampai dengan tidur 
lagi?” jawaban keduannya hampir sama yaitu ketika pagi 
berangkat sekolah, kemudian pulang sekolah bermain bersama 
teman rumah, selesai bermain pulang untuk makan dan tidur 
siang, pada sore hari berangkat ke madrasah, menjelang 
maghrib berangkat ke mushola dan sepulang dari mushola 
bermain dengan teman lalu pulang untuk tidur. Point 4) “Ketika 
bersama teman-teman, apa sih yang membuat nyaman 
bermain?” Jawaban AS adalah temannya mengerti apa yang 
ada difikirannya atau satu pemikiran dengan dirinya sehingga 
dia nyaman bermain dengan temannya dan jawaban GM adalah 
dia mempunyai banyak teman dan teman-temannya itu tidak 
menjahilinya, karena dia yang menjahili teman-temannya, 
sehingga teman-temannya justru yang tidak berani padanya. 
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3) Perkembangan psikologis subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang perkembangan 
psikologis AS dan GM adalah dengan indikator yang ketiga 
yaitu tentang perkembangan psikologis subyek yang diteliti 
dengan pertanyaan point 5) “Bagaimana perasaanmu tinggal 
disini?” Jawaban dari AS adalah senang dan jawaban dari GM 
adalah merasa nyaman tinggal tempat tinggalnya, poin 
6)”Bagaimana hubungan interaksimu dengan masyarakat yang 
ada disini?” jawaban dari AS adalah dia selalu malu kepada 
orang bahkan masyarakat yang sudah dikenalnya sekalipun dan 
jawaban GM adalah dia berinteraksi dengan baik dan setiap 
sepulang mengaji ketika ada orang selalu dihampiri untuk 
dijabat tangannya. 
4) Penyimpangan perkembangan psikologis subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang penyimpangan 
perkembangan psikologis AS dan GM yaitu dengan indikator 
penyimpangan perkembangan psikologis subyek yang diteliti 
adalah dengan pertanyaan poin 7) “Hal apa yang membuatmu 
marah? Dan hal apa yang membuatmu takut ?” jawaban AS 
adalah yang membuatnya marah ketika apa yang diinginkannya 
tidak dituruti oleh ibu atau neneknya, dan yang membuat takut 
adalah ketika mendapatkan ancaman dari teman-temannya. 
Kemudian jawaban GM adalah dia marah ketika ada teman 
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yang menjahilinya, ketika kakeknya tidak memberi uang, dan 
ketika dia meminjam ponsel tapi tidak dipinjami. Kemudian 
yang membuatnya takut adalah ketika dimarahin kakeknya 
karena tidak berangkat sekolah, tidak berangkat mengaji, dan 
ketika bermain saat siang terik. Poit 8) “Bagaimana 
perasaanmu terhadap lingkungan sekitar?” jawaban AS dan 
GM sama yaitu sama-sama merasa senang karena banyak 
teman. 
5) Dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun. 
Hasil wawancara terkait tentang dampak lingkungan 
eks lokalisasi terhadap perkembangan psikologis AS dan GM 
yaitu dengan indikator dampak lingkungan eks lokalisasi 
terhadap perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun adalah 
dengan pertanyaan poin 9) “Apa saja yang membuatmu senang 
dan sedih tinggal disini” jawaban AS adalah yang membuat 
senang dia mempunyai ibu yang baik kepadanya dan yang 
membuat sedih adalah dia tidak mempunyai ayah seperti teman 
yang lain dan jawaban GM adalah yang membuat senang 
masyarakat sekitar baik kepada dirinya, teman-temannya 
banyak dan yang membuat tidak suka ketika teman-temannya 
menjahilinya, ketika dimarahin kakeknya, dan ketika ibunya 
memarahinya. Poin 8) “Pernahkah kamu berfikir bagaimana 
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nanti ketika menjadi dewasa?” jawaban AS adalah dia ketika 
dewasa ingin menjadi ustad  dan jawaban GM adalah dia ingin 
menjadi guru agar dia bisa berbagi ilmu kepada orang lain. 
b. Hasil Wawancara dengan Ibu dari AS dan Ibu dari GM 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
Ibu dari AS dan Ibu dari GM yang merupakan subyek yang 
dibidik, yaitu berfokus pada 5 indikator dan 8 pertanyaan wajib 
dan beberapa pertanyaan-pertanyaan tambahan guna untuk 
mendukung jawaban dari pertanyaan wajib : 
1) Kondisi lingkungan eks lokalisasi. 
Hasil wawancara terkait tentang kondisi eks lokalisasi 
dengan ibu dari AS dan ibu dari GM, yaitu dengan indikator 
yang pertama tentang kondisi lingkungan eks lokalisasi dengan 
pertanyaan pada poin 1) “Bagaimana kondisi lingkungan 
lokalisasi saat ini pada saat masih beroperasi?”  ibu GM 
menjawab jika saat ini kondisinya sepi, kalo dulu ramai banyak 
yang jualan dan banyak orang yang mngunjungi tempat 
tersebut,  dan jawaban dari ibu AS adalah bahwa kondisi saat 
ini sepi tidak seperti dulu saat dulu rame, banyak musik, dan 
banyak pula orang yang berkunjung dilokalisasi tersebut. Poin 
2) “Bisa diceritakan bagaimana perkembangan anak anda sejak 
lahir hingga sekarang?” ibu dari AS menjawab bahwa dulu saat 
lokalisasi masih beroperasi, AS adalah pribadi yang badel 
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sekali dan nakal akan tetapi sejak lokalisasi ditutup AS menjadi 
nurut dan tidak nakal lagi bahkan menjadi pemalu, dan ibu dari 
GM menjawab bahwa perkembangan GM normal sejak lahir, 
dan sampai saat ini pun masih dalam kategori normal. 
2) Latar belakang subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang latar belakang AS dan 
GM melalui ibu dari AS dan ibu dari GM, yaitu dengan 
indikator yang kedua tentang latar belakang subyek yang 
diteliti dengan pertanyaan pada poin 3) “Apa saja kegiatan 
anak anda dari pagi hingga malam hari?” Ibu dari AS 
menjawab kegiatannya AS saat pagi bangun pagi sekali terus 
siap-siap berangkat sekolah kemudian kalo pulang sekolah 
main sama teman-temannya, sorenya yaa ngaji terus pulang 
ngaji menjelang maghrib tuh berangkat ke mushola setelah itu 
pulang dan berangkat lagi untuk sholat isya lalu pulang terus 
tidur, jika Ibu dari GM menjawab  kalo pagi ya ke sekolah 
terus pulang sekolah main bareng teman-temannya, sorenya 
mengaji terus malemnya belajar kalo lagi rajin kalo gak yaa 
langsung tidur. Point 4) “Bagaimana kondisi perkembangan 
psikologis anak anda setelah lokalisasi resmi ditutup?” Ibu dari 
AS menjawab  bahwa kondisinya kejiwaan AS sekarang lebih 
stabil daripada dulu saat belum di tutup, dan Ibu dari GM 
menjawab bahwa kondisinya biasa, pada saat ramai aktif  dan 
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anak sana sini gak maluan, ramah kalo ada orang yang belum 
dikenalpun nyapa dan senyum anaknya pokoknya gitu lah mba. 
3) Perkembangan psikologis subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang perkembangan 
psikologis AS dan GM melalui ibu dari AS dan ibu dari GM, 
yaitu dengan indikator yang ketiga tentang perkembangan 
psikologis subyek yang diteliti dengan pertanyaan pada poin 5) 
“Bagaimana anak anda ketika bersosialisasi dengan teman-
temannya?” Ibu dari AS menjawab jika AS dulunya itu nakal 
sekali suka menjahili teman-temannya sampai temannya pada 
tidak mau ketika berteman dengannya, kalo sekarang justru 
ketika sama temen-temennya AS itu yaa anaknya sangat nurut  
bahkan ketika disuruh sama temen-temennya apapun dia tentu 
mau, jika Ibu dari GM menjawab pokoknya bareng-bareng gak 
maluan anaknya, anaknya aktif, dan nakal kaya teman yang 
lainnya. Point 6) “Bagaimana tingkah laku anak anda ketika 
kepada orang yang lebih tua?” Ibu dari AS menjawab bahwa 
tingkah lakunya kepada orang tua sopan dan ia adalah anak 
yang pendiam dan suka malu-malu ketika sama orang yang 
lebih tua apalagi kepada orang yang tidak dikenal dan ibu GM 
menjawab bahwa anaknya kadang-kadang agak ngeyel kalau 
diberi tahu , agak nakal, kadang agak tidak sopan tetapi tidak 
maluan jadi anak. 
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4) Penyimpangan perkembangan psikologis subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang penyimpangan 
perkembangan psikologis AS dan GM melalui ibu dari AS dan 
ibu dari GM, yaitu dengan indikator yang keempat tentang latar 
belakang subyek yang diteliti dengan pertanyaan pada poin 7) 
“Penyimpangan seperti apa yang terjadi pada anak ibu selama 
tinggal disini?” Ibu dari AS menjawab kalo dulu sukanya 
nakal, rewel, dan cepet marah kalo diejek, kalo diGMngin 
susahe pol mba tapi kalau sekarang justru malah jadi pendiem, 
malu, dan malah jadi nurutan ketika disuruh teman-temannya, 
jika Ibu dari GM menjawab kalo diGMngin orangtua tuh suka 
ngeyel, kalo disuruh kadang gamau, disuruh ngaji kadang mau 
kadang gamau, kalo di suruh sekolah bangun pagi pun agak 
susah kadang juga berkata “udahlah ma GM gamau sekolah 
aja” kaya seenaknya sendiri gitu mba, dan emosinya juga 
gabisa di kontrol. Point 8) “Apa anak ibu pernah berkelakuan 
yang tidak semestinya di usianya?” Ibu dari AS menjawab 
Tidak pernah mba, nakalnya masih batas wajar koo mba, dan 
ibu GM menjawab perbedaannya yaa itulah mba lebih pendiem 
sekarang mba dannurutan banget anaknya kalau di suruh 
teman-temannya anak aku tuh. 
5) Dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun. 
64 
 
Hasil wawancara terkait tentang dampak lingkungan 
eks lokalisasi terhadap perkembangan psikologis AS dan GM 
melalui ibu dari AS dan ibu dari GM, yaitu dengan indikator 
dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun dengan pertanyaan pada poin 
9) “Bagaimana perbedaan anak ibu bertingkah laku jika 
dibandingkan anak lain?” Ibu dari AS menjawab perbedaannya 
yaa itulah mba lebih pendiem sekarang mba dan nurutan banget 
anaknya kalau di suruh teman-temannya anak aku tuh, jika ibu 
dari GM menjawab anaknya itu gak maluan kalo sama orang 
mba walaupun dia baru ketemu itu gak malu, dan ketika diajak 
orang yang sudah dikenal nih yaa dia pasti mau dan pasti betah 
ketika diajak nginep dirumah orang tersebut gitu, kalo diajak 
kemana-mana mau dan anaknya tuh aktif banget mba. Point 8) 
“Dampak apa saja yang ditimbulkan dari lokalisasi terhadap 
perkembangan psikologis anak ibu?” Ibu dari AS menjawab 
dampaknya yang ditimbulkan itu banyak sekali mba seperti 
nakal, berani sama orangtua, bertingkahlaku seperti oramg 
dewasa, dan berkata kotor tetapi setelah disini di tutup 
semuanya itu hilang dengan sendirinya mba, dan ibu GM 
menjawab dampaknya sih yaa banyak sekali mba, anak tuh jadi 
nakal, berani sama orang tua, omongannya gak karuan, tapi 
sekarang udah tutup yaa alkhamdulillah. Jadi dampaknya ada 
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pada saat disini masih buka, sekarang udah tutup sedikit-sedikit 
sudah mengikis perlakuan-perlakuan itu sehingga anak itu 
terlihat lebih tertata. 
c. Hasil Wawancara dengan Masyarakat Setempat 
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
R1, R2, dan R3 yang merupakan subyek yang dibidik, yaitu 
berfokus pada 5 indikator dan 8 pertanyaan wajib dan beberapa 
pertanyaan-pertanyaan tambahan guna untuk mendukung jawaban 
dari pertanyaan wajib, akan tetapi pertanyaan yang dilontarkan 
kepada R1 lebih menjurus kepada pertanyaan umum, dan kepada 
R2 dan R3 adalah pertanyaan khusus yang merujuk pada subyek 
yaitu seputar AS dan GM, berikut adalah hasil wawancaranya: 
1) Kondisi lingkungan eks lokalisasi. 
Hasil wawancara terkait tentang kondisi eks lokalisasi 
dengan masyarakat asli yaitu R1, R2, R3 adalah dengan 
indikator yang pertama yaitu kondisi lingkungan eks lokalisasi 
dengan pertanyaan pada poin 1) “Bagaimana kondisi 
lingkungan lokalisasi saat ini dan lokalisasi saat dulu?” R1 
menjawab bahwa Kalo keadaan lokalisasi saat dulu itu agak 
semrawut, kacau kalau sekarang tuh ayem tentrem karena tidak 
simpang siur orang yang masuk ke lokalisasi, keadaannya 
sekarang sudah kondusif setelah di tutup. R2 menjawab 
sekarang sudah tidak seperti dulu mba, kalo dulu rame 
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sekarang sepi, dan R3 menjawab kalo lokalisasi saat ini 
sekarang lagi sepi, tidak seperti dulu rame, sekarang tidak ada 
musik, tenang, tentrem. Pertanyaan pada poin 2) “Kondisi 
lingkungan disini dikatakan kondusif ketika situasi seperti 
apa?” R1 menjawab bahwa keadaan bisa dikatakan kondusif 
kalau situasi aman, tenang namanya aman disini kan berarti 
satu tidak ada orang mabok-mabokkan sedangkan sekarang kan 
sudah seperti kampung biasa bahkan lebih sepi daripada 
kampung yang lain, berarti sudah nyaman sekali, R2 menjawab 
ketika seperti ini, sepi tidak ada musik, dan R3 menjawab ya 
seperti sekarang tidak rame, tidak banyak orang, nyaman, dan 
tentram 
2) Latar belakang subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang latar belakang AS dan 
GM dengan masyarakat asli yaitu R1, R2, R3 adalah dengan 
indikator yang kedua yaitu latar belakang subyek yang diteliti 
dengan pertanyaan pada poin 3) “Aktivitas apa saja yang 
dilakukan anak-anak disini?” R1 menjawab bahwa kalo pagi 
sekolah kalo sore berangkat ngaji, yaa aktifitas seperti biasa 
belajar ke sekolah terus ke mushola ngaji karo sore di majlis 
terus main-main tetapi saya lihat keadaannya memang semakin 
nyaman karena tidak simpang siur motor berkeliaran disini 
terus orang-orang mabok tidak berkeliaran disini jadi keadaan 
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anak semakin nyaman dan R2 menjawab kalo pagi sekolah 
kalo sore berangkat ngaji kemudian R3 menjawab anak-anak 
disini kalau bangun tidur mandi sarapan berangkat sekolah 
pulang sekolah main lalu tidur bangun tidur dahar terus 
berangkat ngaji terus malemnya ke mushola pulang dari 
mushola ya udah tidur. Pada pertanyaan untuk R1 pada poin 4) 
“Bagaimana perkembangan emosi GM dan AS?” R1 menjawab 
untuk kejiwaan itu masalah kejiwaan anak-anak sedikit demi 
sedikit mulai berubah kalau dulu melihat orang banyak yang 
ngerokok, cewe-cewe disini banyak yang ngerokok itu bisa 
mempengaruhi, sifat anak-anak jadi kelihatannya itu semakin 
baik anak dan sebagainya itu sering minta lah sekarang 
berhubung keadannya keuangannya agak kurang ya jelas 
drastis turun itu yaa menyadari sama orang tua, R2 menjawab 
kalo perkembangan emosinya sama seperti anak-anak yang lain 
dan R3 menjawab perkembangannya sama seperti anak-anak di 
desa sama seperti anak-anak pada umumnya. 
3) Perkembangan psikologis subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang perkembangan 
psikologis AS dan GM dengan masyarakat asli yaitu R1, R2, 
R3 adalah dengan indikator yang ketiga yaitu perkembangan 
psikologis subyek yang diteliti dengan pertanyaan untuk R1 
pada poin 5) “Bagaimana tingkah laku GM dan AS kepada 
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orang yang lebih tua?” R1 menjawab bahwa kalau tingkah laku 
anak kepada orang yang lebih tua itu sebetulnya didikan dari 
sekolahan dari guru biasanya kalo guru mendidik ana andhap 
asor sama orang tua nanti anak bisa menuru bahkan disini saya 
melihat kan sudah masuk pada sekolah terus ke mushola 
mngaji dan sebagainya ya sedikit demi sedikit menjadi seperti 
lingkungan yang lainnya, R2 menjawab tingkahlakunya baik, 
sopan kalau sama orangtua kemudian R3 menjawab kedua anak 
ini yaa sopan, kalau AS engga nglawan sama orang tua tapi 
kalo GM yaa kadang nglawan sama orang tua ya bukan 
nglawan sih tapi ngeyelan dan gak bisa atur. Pada pertanyaan 
untuk R1 pada poin 6) “Apakah GM dan AS jika ingin 
mengungapkan apa yang diinginkn kepada siapapun, 
diungkapkan secara bebas?” R1 menjawab kalau keadaan 
sekarang seperti anak lain seperti anak-anak yang lain bahkan 
yaa namanya orang yang lebih tua biasanya memanggil apa 
mba atau bu atau apa, seperti anak yang lain, kelihatannya 
bagus, R2 menjawab AS tidak pernah mengungkapkan apa-apa 
kecuali sama teman dan keluarga, tetapi GM iya 
mengungkapkan apa saja yang mau diungkapkan kepada 
siapapun dan R3 menjawab kalo GM apa saja yang dia 
inginkan diungkapkan dengan orang langsung tetapi kalo AS 
malu-malu kalo sama orang 
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4) Penyimpangan perkembangan psikologis subyek yang diteliti. 
Hasil wawancara terkait tentang penyimpangan 
perkembangan psikologis AS dan GM dengan masyarakat asli 
yaitu R1, R2, R3 adalah dengan indikator yang keempat yaitu 
penyimpangan perkembangan psikologis subyek yang diteliti 
dengan pertanyaan untuk R1 pada poin 7) “Bagaimana tingkah 
laku GM dan AS terhadap masyarakat sekitar?” R1 menjawab 
bahwa kalo tingkah laku anak kadang agak minder karena kan 
disini bekas lokalisasi walaupun sudah ditutup tapi bahasanya 
berbaunya lokalisasi tuh masih tercium jadi kalau main ke 
tempat lain atau ke desa lain ke temen-temennya tuh agak 
minder pikirannya lah mulai sekarang karena ditutup ya sedikit 
demi sedikit ya menyesuaikan lagi, R2 menjawab kalo AS dan 
GM perlakuannya baik terhadap masyarakat yaa walaupun GM 
nakal taoi nakalnya tuh masih batas wajar kemudian R3 
menjawab kalo AS sih baik-baik aja yaa mba soale kan AS 
maluan anake, kalo GM kadang berkata kotor, terus tingkah 
lakunya seperti orang dewasa, dan kadang juga berani kalo 
sama orangtua. Pada pertanyaan untuk R1 pada poin 8) 
“Penyimpangan apa saja yang terjadi pada GM dan AS?” R1 
menjawab kalo anak yang masih kecil saya lihat itu kelihatanya 
biasa-biasa saja, penyimpangan dan sebagainya itu gak ada 
sebabnya main yaa main wong namanya anak main biasa habis 
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sekolah ada yang kesini biasa main kalo sore mulai belajar 
kelihatannya itu kalau mulai bada isya atau maghrib itu anak-
anak habis ke mushola itu pada dirumah langsung tidur kadang 
belajar dirumah, mulai kondusif sih bagus, dan pertanyaan, R2 
menjawab kalo AS sih baik-baik aja yaa mba soale kan AS 
maluan anake, kalo GM kadang berkata kotor, terus tingkah 
lakunya seperti orang dewasa, dan kadang juga berani kalo 
sama orangtua dan R3 menjawab kalo AS sih baik-baik aja yaa 
mba soale kan AS malu-malu, kalo GM tuh nakal kalo sama 
temen-temennya dan kalo dikandani ngeyel. 
5) Dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun. 
Hasil wawancara terkait tentang penyimpangan 
perkembangan psikologis AS dan GM dengan masyarakat asli 
yaitu R1, R2, R3 adalah dengan indikator yang keempat yaitu 
penyimpangan perkembangan psikologis subyek yang diteliti 
dengan pertanyaan untuk R1 pada poin 9) “Bagaimana bapak/ 
ibu menghadapi GM dan AS ketika mengkritisi sesuatu, namun 
mengkritisi han yang tidak seharusnya?” R1 menjawab bahwa 
sebetulnya kalo anak yang kritis serba tanya dan sebagainya itu 
kita harus bisa mencontoh kan tingkah laku yang baik satu dan 
dua kalinya itu anak jangan selalu dimarahin karena apa nanti 
kejadiannya minder karena anak yang kritis itu kan biasanya 
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ada harapan anak cerdas sering bertanya dan sebagainya jangan 
dimarahi jangan malah ditanya yang gak gak kalau dia tanya 
jawab yang bagus yang bener lah itu yaa intinya kita harus 
menghadapi anak yang begitu kita harus sabar dan jujur, R2 
menjawab yaa saya memberi penjelasan yang masuk akal 
kemudian R3 menjawab yaa saya kasih penjelasan yang masuk 
akal jadi mereka menerima jawaban saya dan pertanyaannya 
tidak mbleber kemana-mana. Pada pertanyaan terakhir untuk 
R1 pada poin 8) “Apa dampak lokalisasi terhadap 
perkembangan psikologis GM dan AS?” R1 menjawab 
sebetulnya kalau dampak lokalisasi itu gak baik untuk 
perkembangan kejiwaan anak gak baik tapi sekarang 
kelihatannya semakin kondusif semakin bener dan semakin 
baik anak-anak itu karena apa sekarang itu lebih kondusif lebih 
sepi dari pada desa yang lain banyak rumah yang kosong dan 
kalu main itu anak tertentu saja disini makanya akhirnya kan 
bisa menyesuaikan seperti anak-anak yang lain begitu, dan 
pertanyaan terakhir juga, R2 menjawab kalo AS menjadi 
pendiem dan malu-malu kaya minder gitu kalo sama anak-anak 
yang lain, kalo GM dampaknya banyak sekali seperti cepat 
marah, berbicara kotor dan R3 menjawab kalo AS tuh menjadi 
pendiem dan malu-malu mungkin karena minder kepada 
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teman-temannya diluar lokalisasi yaa mba, kalo GM menjadi 
nakal, bicaranya kadang kotor, kalo dikandani ngeyel. Tetapi 
mba ketika lokalisasi ditutup GM semakin membaik. 
B. Pembahasan Penelitian 
Pembahasan dari penelitian yang peneliti akan sajikan adalah 
pembahasan yang bersumber dari tujuan penelitian, yaitu : 
1. Kondisi lingkungan eks lokalisasi Pandansari 
Lingkungan adalah ruang yang ditempati oleh suatu makhluk hidup 
bersama dengan benda hidup atau benda tak hidup. Kondisi 
lingkungan eks lokalisasi yaitu terlihat dari gang yang menjadi jalan 
untuk masuk ke dalam lingkungan eks lokalisasi adalah gang yang 
diapit oleh dua pabrik yaitu pabrik rokok dan pabrik bahan bangunan, 
pada saat masuk gang terlihat dari pertama masuk ke lingkungan eks 
lokalisasi terdapat gerabang tertulis nama desa, rt/rw, dan semboyan 
dari lingkungan tersebut yaitu “bersatu itu indah”, kemudian masuk 
kedalam terdapat akses jalan untuk masuk sekitar kurang lebih 
lebarnya 4 meter yang ditepi-tepi jalan tersebut adalah ilalang yang 
tumbuh dengan subur, kemudian terdapat lahan yang cukup besar, 
konon katanya lahan tersebut digunakan untuk lahan parkir oleh 
konsumen yang hendak masuk kedalam lingkungan tersebut, kemudian 
masuk kedalam lagi yaitu terdapat jalan yang masih bagus karena yang 
melintas dijalan tersebut hanya kendaraan-kendaraan kecil saja, lalu 
melihat dari bangunan masih banyak rumah akan tetapi sebagian besar 
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tidak berpenghuni sehingga rumah dalam keadaan tidak terawat, kotor, 
dan banyak partikel bangunan yang sudah rapuh, terdapat pula rumah 
yang sampai ambruk karena lama tidak berpenghuni. Kondisi selokan 
ketika ada air masih bisa mengalir akan tetapi sedikit terganggu karena 
banyak sampah-sampah plastik yang menyumbat air mengalir 
sehingga pada saat hujan turun, air rawan untuk masuk kerumah-
rumah warga. Terdapat beberapa tanaman yang tumbuh dilingkungan 
tersebut seperti tanaman obat, tanaman buah, dan didominasi oleh 
rumput liat dan alang-alang. 
2. Latar belakang anak usia 6-12 tahun di lingkungan eks lokalisasi 
Di lingkungan eks lokalisasi terdapat anak-anak yang masih 
tinggal dilingkungan tersebut, anak-anak yang tinggal disitu lebih 
banyak anak-anak usia sekolah yaitu kisaran usia 6-12 tahun, latar 
belakang anak satu dengan anak lainnya jelas berbeda yatu terdapat 
anak dengan latar belakang bukan asli dari lingkungan eks lokalisasi, 
ada yang asli terlahir dilingkungan lokalisasi, ada yang mempunyai 
keluarga yang lengkap, dan ada yang tidak mempunyai keluarga yang 
lengkap. 
3. Perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan eks 
lokalisasi. 
Perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan 
eks lokalisasi sama seperti perkembangan anak-anak pada seusianya 
hanya saja anak-anak dilingkungan eks lokalisasi lebih mengetahui 
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dunia dewasa seperti tentang seks, minum-minuman alkohol, dan 
keributan dikarenakan mereka pernah melihat hal itu terjadi didepan 
mereka sendiri sehingga mereka hanya sekedar mengetahui garis 
besarnya saja, akan tetapi kondisi kejiwaan mereka stabil dan bisa 
dikondisikan keadaannya. 
4. Penyimpangan yang terjadi pada perkembangan psikologis anak 
Pada saat sub penyimpangan yang terjadi pada psikologis anak 
usia 6-12 tahun dilingkungan eks lokalisasi, peneliti mengerucut 
mengambil 2 subyek untuk diteliti lebih lanjut yaitu AS dan GM, 
penyimpangan yang terjadi pada AS adalah dia menjadi pribadi yang 
nakal dan tidak patuh terhadap orangtua, tidak jauh berbeda dengan 
AS, penyimpangan yang terjadi pada GM pun menjadi pribadi yang 
nakal, bandel, tidak patuh kepada orang tua, ketika diberi tau tidak 
mau mendengarkan, sudah mengetahui dunia dewasa, berkata kotor, 
dan pada saat di perintah untuk sekolah dan mengaji membantah 
dengan berbagai alas an. 
5. Dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap perkembangan psikologis 
anak. 
Dampak psikologis yang terjadi pada AS dan GM adalah, jika 
AS pada saat pasca penutupan lokalisasi justru menjadi pribadi yang 
yang sayang kepada teman-temannya, pemalu, tidak percaya diri 
(minder), penurut (bukan hanya kepada orangtua bahkan kepada 
temannya sekalipun), tetapi jika pada GM justru menjadi pribadi yang 
75 
 
agresif, nakal, mudah marah, tidak patuh ketika diberi tau orang yang 
lebih tua, dan susah jika di suruh untuk berangkat mengaji atau 
berangkat kesekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 Didalam bab v, peneliti menyajikan simpulan dan saran mengenai 
keseluruhan hasil penelitian. 
A. Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini, penulis dapat mengetahui apa saja 
dampak yang ditimbulkan dari eks lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak usia 6-12 tahun di Pandansari Desa Munjung Agung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal Tahun 2019. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kondisi lingkungan eks lokalisasi Pandansari Desa Munjung Agung 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal sudah mulai kondusif seiring 
berjalannya bersama penutupan lokalisasi, yaitu diresmikannya 
penutupan lokalisasi pada hari jumat tanggal 19 Mei 2017. 
2. Latar belakang anak usia 6-12 tahun dilingkungan eks lokalisasi 
Pandansari Desa Munjung Agung Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
Tahun 2019 beragam mulai dari yang tidak mempunyai ayah, tidak 
memiliki orangtua, dan ada yang memiliki keluarga lengkap. 
3. Perkembangan psikologis anak usia 6-12 tahun di lingkungan eks 
lokalisasi yaitu dewasa sebelum umurnya atau mengetahui dunia 
dewasa seperti tentang seks, minum-minuman alkohol, berbicara kotor, 
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dan suka memancing keributan seperti berkelahi dengan temannya, 
berbicara keras kepada orang tua, dan merusak properti sekitar. 
4. Penyimpangan yang terjadi pada AS dan GM masih dalam kategori 
penyimpangan yang wajar dilakukan oleh anak-anak seusianya yang 
berada diluar lingkungan eks lokalisasi, akan tetapi terjadi beberapa 
penyimpangan yang terjadi pada mereka yaitu seperti nakal, tidak bisa 
mengontrol emosi, tidak patuh terhadap orangtua dan bertingkah laku 
nakal kepada temannya. 
5. Dampak dari lingkungan eks lokalisasi terhadap AS adalah dia tumbuh 
menjadi pribadi yang pemalu, tidak percaya diri, dan penurut. 
Sedangkan GM justru menjadi anak yang agresif, nakal, mudah marah, 
tidak patuh terhadap orang yang lebih tua, dan malas untuk berangkat 
mengaji dan berangkat ke sekolah. 
B. Saran 
Dari hasil simpulan penelitian diatas, selanjutnya terdapat beberapa 
saran yang menjadi pertimbangan di dalamnya yaitu sebagai berikut : 
1. Diharapkan agar pemerintah lebih memperhatikan kondisi lingkungan 
eks lokalisasi. 
2. Masyarakat sekitar seharusnya lebih mengerti bahwa latar belakang 
anak satu dengan lainnya tentu berbeda sehingga tidak membanding 
mbandingkan anak yang berada di eks lokalisasi dan yang berada di luar 
tentu mempunyai latar belakang yang beragam. 
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3. Para orangtua sepatutnya mengetahui perkembangan psikologis anak 
sejak dini sehingga pada saat perkembangan psikologisnya terdapat 
yang berbeda masih bisa di bimbing sedari dini. 
4. Perlu adanya perhatian dari orangtua terhadap dunia anak sehingga 
orangtua mengetahui hal-hal yang anak ketahui dan anak tidak 
mengetahui hal yang tidak seharusnya diketahui dalam usia dini, 
orangtuapun harus pandai-pandai mendidik anak sehingga anak menjadi 
tumbuh dengan memiliki kepribadian yang baik. 
5. Harapannya agar dampak yang terjadi pada anak-anak bisa membuat 
orang tua, masyarakat, atau orang lainnya dapat mengambil hikmahnya 
dan membuat dampak yang tidak baik menjadi dampak yang baik 
karena pada sejatinya semua anak terlahir dengan baik walau 
lingkungan yang merubah tetapi orangtua harus bisa mengubahnya 
menjadi lebih baik lagi. 
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Pedoman Wawancara Untuk Ibu Subyek  
No. Indikator Pertanyaan 
1. Kondisi lingkungan 
eks lokalisasi. 
1. Bagaimana kondisi lingkungan lokalisasi 
saat ini dan pada saat masih beroperasi ? 
2. Bisa diceritakan bagaimana perkembangan 
anak anda sejak lahir hingga sekarang ? 
2. Latar belakang 
subyek yang diteliti. 
3. Apa saja kegiatan anak anda dari pagi 
hingga malam hari ? 
4. Bagaimana kondisi perkembangan 
psikologis anak anda setelah lokalisasi 
resmi di tutup ? 
3. Perkembangan 
psikologis subyek 
yang diteliti. 
5. Bagaimana anak anda ketika bersosialisasi 
dengan teman-temanya ? 
6. Bagaimana tingkah laku anak anda ketika 
kepada orang yang lebih tua ? 
4. Penyimpangan 
perkembangan  
psikologis subyek 
yang diteliti. 
7. Penyimpangan seperti apa yang terjadi 
pada anak ibu selama tinggal disini ? 
8. Apa anak ibu pernah berkelakuan yang 
tidak semestinya di usianya ? 
5. Dampak lingkungan 
eks lokalisasi 
terhadap  
perkembangan 
psikologis anak usia 
6-12 tahun. 
9. Bagaimana perbedaan anak ibu bertingkah 
laku jika di bandingkan anak lain ? 
10. Dampak apa saja yang ditimbulkan dari 
lokalisasi terhadap perkembangan 
psikologis anak ibu ? 
  
Pedoman Wawancara Untuk Subyek 
 
 
 
  
No. Indikator Pertanyaan 
1. Kondisi lingkungan 
eks lokalisasi. 
1. Bagaimana keadaan lingkungan disini ? 
2. Apa perbedaan lingkungan disini saat ini 
dan saat dulu ? 
2. Latar belakang 
subyek yang diteliti. 
3. Apa saja kegiatanmu pada saat bangun 
tidur sampai dengan tidur lagi ? 
4. Ketika bersama teman-teman, apa sih yang 
membuat betah bermain ? 
3. Perkembangan 
psikologis subyek 
yang diteliti. 
5. Bagaimana perasaanmu tinggal disini ? 
6. Bagaimana hubungan interaksimu dengan 
masyarakat yang ada disini ? 
4. Penyimpangan 
perkembangan  
psikologis subyek 
yang diteliti. 
7. Hal apa yang membuatmu marah ? dan hal 
apa yang membuatmu takut ? 
8. Bagaimana perasaanmu terhadap 
lingkungan sekitar ? 
5. Dampak lingkungan 
eks lokalisasi 
terhadap  
perkembangan 
psikologis anak usia 
6-12 tahun. 
9. Apa saja yang membuatmu senang dan 
sedih tinggal disini ? 
10. Pernahkah kamu berfikir bagaimana nanti 
ketika kamu menjadi dewasa ? 
  
Pedoman Wawancara Untuk Ketua Rt & Masyarakat Sekitar 
 
 
 
No. Indikator Pertanyaan 
1. Kondisi lingkungan 
eks lokalisasi. 
1. Bagaimana kondisi lingkungan lokalisasi 
saat ini dan lokalisasi saat dulu ? 
2. Kondisi lingkungan disini dikatakan 
kondusif ketika situasi seperti apa ? 
2. Latar belakang 
subyek yang diteliti. 
3. Aktivitas apa saja yang dilakukan anak-
anak disini ? 
4. Bagaimana perkembangan emosi Bila dan 
Adam ? 
3. Perkembangan 
psikologis subyek 
yang diteliti. 
5. Bagaimana tingkah laku Bila dan Adam 
kepada orang yang lebih tua ? 
6. Apakah Bila dan Adam disini jika ingin 
mengungkapkan apa yang diinginkan 
kepada siapapun, diungkapkannya secara 
bebas ? 
4. Penyimpangan 
perkembangan  
psikologis subyek 
yang diteliti. 
7. Bagaimana tingkah laku Bila dan Adam 
terhadap masyarakat sekitar ? 
8. Penyimpangan apa saja yang terjadi pada 
Bila dan Adam ? 
5. Dampak lingkungan 
eks lokalisasi 
terhadap  
perkembangan 
psikologis anak usia 
6-12 tahun. 
9. Bagaimana bapak/ ibu menghadapi Bila 
dan Adam ketika mengkritisi sesuatu, 
namun mengkritisi hal yang tdiak 
seharusnya ? 
10. Apa dampak lokalisasi terhadap 
perkembangan psikologis Bila dan Adam ? 
 Wawancara Galuh Maritsa Nabila 
 
Diah  : “Nabilaaa?” 
Nabila  : “Dalem.” 
Diah  : “Bila kan awit cilik tinggale nang kene yaa?” 
Nabila  : “Iyaa.” 
Diah  : “Jarene bila, nang kene kuwe kaya apa sih lingkungane, mba 
diceritani oh?” 
Nabila  : “Nang kene seneng, akeh batire, sekolahe pada bareng-bareng” 
Diah  : “Angger jare bila lingkungan nang kene bedane karo miyen apa 
sih?” 
Nabila  : “Mbiyen rame dong saiki sepi.” 
Diah  : “Bila, kegiatane bila awit esuk anjog bengi apa bae sih?” 
Nabila  : “Esuk sekolah, ngko awan dolan-dolan karo kancane, sore ngaji, 
dang maghrib maring mushola bar maring mushola belajar bar 
belajar turu.” 
Diah  : “Iyaaa. Apa sih sing gawe bila betah dong dolan karo kanca 
kancane?” 
Nabila  : “Kancane akeh tapi nang kene ora pada nakal.” 
Diah  : “Perasaane bila awit cilik nang kene sih pibe, bil?” 
Nabila  : “Betah.” 
Diah  : “Bila dong karo wong-wong sing ana nang kene sih sikape bila 
kepimen?” 
Nabila  : “Seneng, bila dong ana wong nyapa, terus angger balik ngaji tak 
salimi kabeh.” 
Diah  : “Eh, pinter nemen yaa. Bila sih dong jengkel dong didapakna 
bil?” 
Nabila  : “Dong bila jengkel dong ana sing nakali bila, terus dong mbah 
kakung ora ngei duit terus dong nyilih hp ora disilihi.” 
Diah  : “Lah sing gawe bila wedi apa bil?” 
Nabila  : “Dong ganyami mbah kakung.” 
Diah  : “Sih bisane ganyami mbah kakung kenapa?” 
Nabila  : “Dong bila ora ngaji, dong ora mangkat sekolah, terus dong 
panasan.” 
Diah  : “Oh kaya kuwe bil, rasane pime sih bil karo keadaan nang kene 
bil?” 
Nabila  : “Rasane seneng, kancane akeh nang kene.” 
Diah  : “Sing gawe seneng nang kene apa bil?” 
Nabila  : “Yaa batire akeh terus ora pada nakal terus pada eman karo bila.” 
Diah  : “Sing gawe ora seneng apa bil?” 
Nabila  : “Dong kancane nakal, dong mbah kakung ngganyami, dong 
mamane ngganyami.” 
Diah  : “Dong bila wis gede sih pengine dadi apa bil?” 
Nabila  : “Pengine bila dadi bu guru ben bisa mulang.” 
Diah  : “Iyawis yaa bil makasih bil, pan dolan maning?” 
Nabila  : “Iyaa, emoh dolan lah.” 
 Wawancara dengan Ibu dari Adam Saputra 
 
Diah  : “Assalamualaikum wr wb.” 
Ibu dari AS : “Waalaikumsalam wr wb.” 
Diah  : “Nama ibu siapa?” 
Ibu dari AS : “Agus Kristina, mba.” 
Diah  : “Sekarang ibu usianya berapa?” 
Ibu dari AS : “30 tahun, mba.” 
Diah  : “Kalo pekerjaannya apa?” 
Ibu dari AS : “Paling dirumah jadi ibu rumah tangga” 
Diah  : “Oh enggeh, kalau nama anak ibu siapa?” 
Ibu dari AS : “Adam Saputra.” 
Diah  : “Panggilannya?” 
Ibu dari AS : “Adam.” 
Diah  : “Sekarang umur berapa bu?” 
Ibu dari AS : “8 tahun.” 
Diah  : “Kelas berapa?” 
Ibu dari AS : “Kelas 2 SD” 
Diah  : “Sekolahnya dimana?” 
Ibu dari AS : “Larangan, Munjung Agung.” 
Diah  : “Di SDN Munjung Agung 01, nggeh?” 
Ibu dari AS : “Iyaa.” 
Diah   : “Terus Bagaimana kondisi lingkungan lokalisasi disini pada saat 
masih beroperasi dan saat ini?” 
Ibu dari AS : “Kondisinya mba saat ini sepi, gak kaya dulu kalo dulu tah rame, 
banyak musik, dan banyak orang pada berkunjung disini.” 
Diah  : “Lalu selanjutnya bisa tidak bu diceritakan bagaimana  
perkembangan anak ibu sejak lahir hingga sekarang?” 
Ibu dari AS : “Dulu yaa saat ada tempat lokalisasi masih beroperasi itu bandel 
banget mba nakal juga tapi sejak ditutup anak saya jadi nurut dan 
tidak nakal lagi bahkan malah justru jadi pemalu.” 
Diah  : “Iyaah, selanjutnya apa saja kegiatan anak ibu dari pagi hingga 
malam hari?” 
Ibu dari AS : “Kalo pagi  bangunnya pagi sekali terus siap-siap berangkat 
sekolah kemudian kalo pulang sekolah main sama temen-
temennya, sorenya yaa ngaji terus pulang ngaji menjelang maghrib 
tuh berangkat ke mushola setelah itu pulang dan berangkat lagi 
untuk sholat isya lalu pulang terus tidur.” 
Diah  : “Bagaimana kondisi perkembangan psikologis anak ibu setelah 
Lokalisasi disini resmi ditutup?” 
Ibu dari AS : “Alkhamdulillah kondisinya kejiwaannya mba sekarang lebih 
stabil daripada dulu saat belum di tutup mba, adem ayemlah disini 
sekarang itu.” 
Diah  : “Bagaimana anak ibu ketika bersosialisasi dengan teman 
Temannya?” 
Ibu dari AS : “Kalo dulu itu nakal sekali mba, kalo sekarang justru ketika sama 
temen-temennya adam itu yaa anaknya sangat nurut ketika disuruh 
sama temen-temennya mau.” 
Diah  : “Berarti kalo dulu tuh nakal yaa bu, kalo sekarang lebih nurut? 
Selanjutnya bagaimana tingkahlaku anak ibu ketika kepada orang 
yang lebih tua?” 
Ibu dari AS : “Tingkah lakunya kepada orang tua mba sopan, pendiam tetapi 
adam suka malu-malu mba kalo sama orangtua.” 
Diah  : “Lalu penyimpangan seperti apa yang terjadi pada anak ibu 
selama tinggal disini?” 
Ibu dari AS : “Kalo dulu sukanya nakal, rewel, dan cepet marah kalo diejek, 
kalo dibilangin susahe pol mba tapi kalau sekarang justru malah 
jadi pendiem, malu, dan malah jadi nurutan ketika disuruh teman-
temannya.” 
Diah  : “Kemudian, apa anak ibu pernah berkelakuan yang tidak 
semestinya di usianya?” 
Ibu dari AS : “Tidak pernah mba, nakalnya masih batas wajar koo mba.” 
Diah  : “Bagaimana perbedaan anak ibu bertingkah laku jika 
dibandingkan dengan anak yang lain?” 
Ibu dari AS : “Perbedaannya yaa itulah mba lebih pendiem sekarang mba dan 
nurutan banget anaknya kalau di suruh teman-temannya anak aku 
tuh.” 
Diah  : “Kalo dampaknya apa saja sih yang ditimbulkan dari tempat ini 
terhadap perkembangan psikologis anak ibu?” 
Ibu dari AS : “Dampaknya yang ditimbulkan itu banyak sekali mba seperti 
  nakal, berani sama orangtua, bertingkahlaku seperti oramg dewasa, 
  dan berkata kotor tetapi setelah disini di tutup semuanya itu hilang 
  dengan sendirinya mba.” 
Diah  : “Baik bu, terimakasih yaa sudah bersedia saya wawancarai.” 
Ibu dari AS : “Iyaa sama-sama mba.” 
Diah  : “Assalamualaikum wr wb.” 
Ibu dari AS : “Waalaikumsalam.” 
 
 Wawancara dengan Ibu dari Galuh Maritsa Nabila 
 
Diah  : “Assalamualaikum wr wb” 
Ibu dari GM : “Waalaikumsalam wr wb” 
Diah  : “Ibu, Namanya siapa bu?” 
Ibu dari GM : “Nur Yeni Ernaningtias, mba” 
Diah  : “Nama panggilannya siapa, bu?” 
Ibu dari GM : “Nama panggilannya Yeni, mba” 
Diah  : “Sekarang umurnya berapa, bu?” 
Ibu dari GM : “37, mba.” 
Diah  : “Kalo pekerjaannya apa?” 
Ibu dari GM : “Rumah tangga” 
Diah  : “Oh iyaa, ibu rumah tangga yaa bu. Kalau nama anak ibu siapa?” 
Ibu dari GM : “Namanya Bila, mba” 
Diah  : “Kalo nama lengkapnya siapa?” 
Ibu dari GM : “Galuh Marisa Nabila mba, dipanggil Bila.” 
Diah  : “Bila sekarang umur berapa bu?” 
Ibu dari GM : “7 tahun, mba.” 
Diah  : “Bila sekolahnya dimana, bu?” 
Ibu dari GM : “Di SDN Munjung Agung 01.” 
Diah  : “Saya mau menanyakan, bagaimana kondisi lingkungan lokalisasi 
saat ini dan pada saat dulu masih beroperasi?” 
Ibu dari GM : “Yaa sekarang sepi, dulu mah rame, banyak orang jualan, banyak 
orang berkunjung, sekarang mah sepi.” 
Diah  : “Oh begitu bu, lalu dengan sekarang seperti ini, bagaimana 
perkembangan anak ibu ? bisa diceritakan perkembangannya sejak 
lahir hingga sekarang?” 
Ibu dari GM : “Ya sejak lahir yaa normal, sehat, sampai saat ini juga normal 
alkhamdulillah tidak kurang suatu apapun.” 
Diah  : “Kalau kegiatannya bila dari pagi hingga malam hari apa saja yaa 
bu?” 
Ibu dari GM : “Kalo pagi ya ke sekolah terus pulang sekolah main bareng 
teman-temannya, sorenya mengaji terus malemnya belajar kalo lagi 
rajin kalo gak yaa langsung tidur.” 
Diah  : “Lalu bagaimana kondisi perkembangan psikologis bila setelah 
lokalisasi resmi ditutup?” 
Ibu dari GM : “Kondisinya sih menurut saya biasa mba, waktu rame ya aktif lah 
anaknya sana sini gak maluan, ramah kalo ada orang yang belum 
dikenalpun nyapa dan senyum anaknya pokoknya gitu lah mba.” 
Diah  : “Lalu bagaimana anak ibu ketika bersosialisasi dengan teman 
Temannya?” 
Ibu dari GM : “Pokoknya bareng-bareng gak maluan anaknya, anaknya aktif, 
dan nakal kaya teman yang lainnya.” 
Diah  : “Kalo tingkahlaku anak ibu ketika kepada orang yang lebih tua, 
Seperti apa bu?” 
Ibu dari GM : “Ya kadang-kadang agak ngeyel kalo dikandani, agak nakal, 
kadang agak tidak sopan tetapi tidak maluan jadi anak.” 
Diah  : “Lalu bagaimana penyimpangan yang terjadi pada anak ibu 
selama tinggal disini ?” 
Ibu dari GM : “Kalo dibilangin orangtua tuh suka ngeyel, kalo disuruh kadang 
gamau, disuruh ngaji kadang mau kadang gamau, kalo di suruh 
sekolah bangun pagi pun agak susah kadang juga berkata “udahlah 
ma bila gamau sekolah aja” kaya seenaknya sendiri gitu mba, dan 
emosinya juga gabisa di kontrol.” 
Diah  : “Kemudian, anak ibu pernah gak sih berkelakuan yang tidak 
semestinya di usianya?” 
Ibu dari GM : “Semestinya, sejauh saya melihat sih yaa gak pernah mba tapi 
gatau yaa kalo diluar soalnya saya ndak liat juga sih yaa mba, 
selama dilingkungan sini gak pernah sih masih pada batas 
normalnya.” 
Diah  : “Bagaimana perbedaan anak ibu bertingkah laku jika 
Dibandingkan dengan anak lain?” 
Ibu dari GM : “Anaknya itu gak maluan kalo sama orang mba walaupun dia 
baru ketemu itu gak malu, dan ketika diajak orang yang sudah 
dikenal nih yaa dia pasti mau dan pasti betah ketika diajak nginep 
dirumah orang tersebut gitu, kalo diajak kemana-mana mau dan 
anaknya tuh aktif banget mba.” 
Diah  : “Kemudian dampak apa saja yang ditimbulkan dari lokalisasi  
terhadap perkembangan psikologis anak ibu?” 
Ibu dari GM : “Dampaknya sih yaa banyak sekali mba, anak tuh jadi nakal, 
  berani sama orang tua, omongannya gak karuan, tapi sekarang 
  udah tutup yaa alkhamdulillah. Jadi dampaknya tuh ada pada saat 
  disini masih buka, sekarang udah tutup sedikit-sedikit sudah 
  mengikis perlakuan-perlakuan itu.” 
Diah  : “Enggeh pun, makasih yaa bu, assalamualaikum wr wb” 
Ibu dari GM : “Iyaa sama-sama waalaikumsalam, mba.” 
 Wawancara dengan Bapak Nur Amin 
 
Diah  : “Assalamualaikum wr wb.” 
Bapak Nur : “Waalaikumsalam wr wb.” 
Diah  : “Nama bapak, siapa nggeh, pak?” 
Bapak Nur : “Nama saya bapak Nur Amin.” 
Diah  : “Kalo umurnya berapa, pak?” 
Bapak Nur : “48 Tahun.” 
Diah  : “Saya mau menanyakan beberapa hal ke bapak nggeh?” 
Bapak Nur : “Iyaa, baik.” 
Diah  : “Yang pertama bagaimana kondisi lingkungan lokalisasi saat ini 
dan lokalisasi saat dulu?” 
Bapak Nur : “Kalo keadaan lokalisasi saat dulu itu agak semrawut, kacau 
kalau sekarang tuh ayem tentrem karena tidak simpang siur orang 
yang masuk ke lokalisasi, keadaannya sekarang sudah kondusif 
setelah di tutup.” 
Diah  : “Kalo kondisi lingkungan disini dikatakan kondusif itu ketika 
situasi seperti apa, pak?” 
Bapak Nur : “Keadaan bisa dikatakan kondusif kalau situasi aman, tenang 
namanya aman disini kan berarti satu tidak ada orang mabok-
mabokkan sedangkan sekarang kan sudah seperti kampung biasa 
bahkan lebih sepi daripada kampung yang lain, berarti sudah 
nyaman sekali.” 
Diah  : “Kalo aktifitas anak-anak disini yang bapak tau apa saja?” 
Bapak Nur : “Kalo pagi sekolah kalo sore berangkat ngaji, yaa aktifitas seperti 
biasa belajar ke sekolah terus ke mushola ngaji karo sore di majlis 
terus main-main tetapi saya lihat keadaannya memang semakin 
nyaman karena tidak simpang siur motor berkeliaran disini terus 
orang-orang mabok tidak berkeliaran disini jadi keadaan anak 
semakin nyaman.” 
Diah  : “Terus bagaimana sih perkembangan emosi anak-anak yang ada 
disini, pak?” 
Bapak Nur : “Untuk kejiwaan itu masalah kejiwaan anak-anak sedikit demi 
sedikit mulai berubah kalau dulu melihat orang banyak yang 
ngerokok, cewe-cewe disini banyak yang ngerokok itu bisa 
mempengaruhi, sifat anak-anak jadi kelihatannya itu semakin baik 
anak dan sebagainya itu sering minta lah sekarang berhubung 
keadannya keuangannya agak kurang ya jelas drastis turun itu yaa 
menyadari sama orang tua.” 
Diah  : “Lalu bagaimana tingkah laku anak-anak kepada orang yang 
lebih tua?” 
Bapak Nur : “Kalau tingkah laku anak kepada orang yang lebih tua itu 
sebetulnya didikan dari sekolahan dari guru biasanya kalo guru 
mendidik ana andhap asor sama orang tua nanti anak bisa menuru 
bahkan disini saya melihat kan sudah masuk pada sekolah terus ke 
mushola mngaji dan sebagainya ya sedikit demi sedikit menjadi 
seperti lingkungan yang lainnya.” 
Diah : “Terus, anak disini tuh misalkan mau ngomong apa kepada 
siapapun kepada orang yang lebih tua atau temannya itu 
ngungkapinnya langsung secara bebas atau gimana, pak?” 
Bapak Nur : “Kalau keadaan sekarang seperti anak lain seperti anak-anak yang 
lain bahkan yaa namanya orang yang lebih tua biasanya 
memanggil apa mba atau bu atau apa, seperti anak yang lain, 
kelihatannya bagus.” 
Diah  : “Lalu bagaimana tingkah laku anak terhadap masyarakat sekitar 
disini?” 
Bapak Nur : “Kalo tingkah laku anak kadang agak minder karena kan disini 
bekas lokalisasi walaupun sudah ditutup tapi bahasanya berbaunya 
lokalisasi tuh masih tercium jadi kalau main ke tempat lain atau ke 
desa lain ke temen-temennya tuh agak minder pikirannya lah mulai 
sekarang karena ditutup ya sedikit demi sedikit ya menyesuaikan 
lagi.” 
Diah  : “Lalu penyimpangan apa saja yang terjadi pada anak yang berada 
disini?” 
Bapak Nur : “Kalo anak yang masih kecil saya lihat itu kelihatanya biasa-biasa 
saja, penyimpangan dan sebagainya itu gak ada sebabnya main yaa 
main wong namanya anak main biasa habis sekolah ada yang 
kesini biasa main kalo sore mulai belajar kelihatannya itu kalau 
mulai bada isya atau maghrib itu anak-anak habis ke mushola itu 
pada dirumah langsung tidur kadang belajar dirumah, mulai 
kondusif sih bagus.” 
Diah  : “Bagaimana Bapak mengahadapi anak yang kritis namun 
mengkritisi hal yang tidak seharusnya dikritisi?” 
Bapak Nur  : “Sebetulnya kalo anak yang kritis serba tanya dan sebagainya itu 
  kita harus bisa mencontoh kan tingkah laku yang baik satu dan dua 
  kalinya itu anak jangan selalu dimarahin karena apa nanti  
  kejadiannya minder karena anak yang kritis itu kan biasanya ada 
  harapan anak cerdas sering bertanya dan sebagainya jangan  
  dimarahi jangan malah ditanya yang gak gak kalau dia tanya jawab 
  yang bagus yang bener lah itu yaa intinya kita harus menghadapi 
  anak yang begitu kita harus sabar dan jujur.” 
Diah  : “Lalu yang terkahir yang saya tanyaka apa saja sih dampak 
  lokalisasi terhadap perkembangan psikologis anak yang ada 
  disini?” 
Bapak Nur : “Sebetulnya kalau dampak lokalisasi itu gak baik untuk 
perkembangan kejiwaan anak gak baik tapi sekarang kelihatannya 
semakin kondusif semakin bener dan semakin baik anak-anak itu 
karena apa sekarang itu lebih kondusif lebih sepi dari pada desa 
yang lain banyak rumah yang kosong dan kalu main itu anak 
tertentu saja disini makanya akhirnya kan bisa menyesuaikan 
seperti anak-anak yang lain begitu.” 
Diah  : “Iyasudah itu saja pertanyaannya pak, terimakasih yaa pak.” 
Bapak Nur : “Iyaah, sama-sama mba.” 
 Wawancara dengan Ibu Rina 
 
Diah  : “Assalamualaikum wr wb.” 
Ibu Rina : “Waalaikumsalam wr wb.” 
Diah  : “Ibu, Namanya siapa bu?” 
Ibu Rina : “Ibu Rina.” 
Diah  : “Umurnya berapa?” 
Ibu Rina : “Sekitar 60an.” 
Diah  : “Enggeh, kalo pekerjaannya?” 
Ibu Rina : “Dagang.” 
Diah  : “Saya mau tanya yaa bu, yang pertama bagaimana kondisi 
lingkungan lokalisasi saat ini dan lokalisasi saat dulu?” 
Ibu Rina : “Kalo lokalisasi saat ini sekarang lagi sepi, tidak seperti dulu 
rame, sekarang tidak ada musik, tenang, tentrem.” 
Diah  : “Selanjutnya kondisi lingkungan disini dikatakan kondusif ketika 
seperti apa bu?” 
Ibu Rina : “Ya seperti sekarang tidak rame, tidak banyak orang, nyaman, 
dan tentram.” 
Diah  : “Berarti seperti saat ini yaa bu, kalau aktivitas apa saja sih bu 
yang dilalukan anak-anak disini?” 
Ibu Rina : “Anak-anak disini kalau bangun tidur mandi sarapan berangkat 
Sekolah pulang sekolah main lalu tidur bangun tidur dahar terus 
berangkat ngaji terus malemnya ke mushola pulang dari mushola 
ya udah tidur.” 
Diah  : “Ibu kenal Bila dan Adam?” 
Ibu Rina : “Iya kenal.” 
Diah  : “Menurut ibu bagaimana perkembangan emosi Bila dan Adam, 
bu?” 
Ibu Rina : “Perkembangannya sama seperti anak-anak di desa sama seperti 
anak-anak pada umumnya.” 
Diah  : “Terus bagaimana tingkah laku Bila dan Adam kepada orang 
yang lebih tua ?” 
Ibu Rina : “Kedua anak ini yaa sopan, kalau Adam engga nglawan sama 
orang tua tapi kalo bila yaa kadang nglawan sama orang tua ya 
bukan nglawan sih tapi ngeyelan dan gak bisa atur.” 
Diah  : “Apakah Bila dan Adam jika ingin mengungkapkan apa yang 
diinginkan kepada siapapun, diungkapkannya secara bebas, bu?” 
Ibu Rina : “Kalo Bila apa saja yang dia inginkan diungkapkan dengan orang 
langsung tetapi kalo Adam malu-malu kalo sama orang.” 
Diah  : “Lalu bagaimana tingkah laku Bila dan Adam terhadap 
masyarakat sekitar, bu?” 
Ibu Rina : “Kalo Adam dan Bila perlakuannya baik terhadap masyarakat yaa 
walaupun kadang si Bila suka jail dan dikandani ngeyel.” 
Diah  : “Kemudian, yang ibu tau penyimpangan apa saja yang terjadi 
pada Bila dan Adam?” 
Ibu Rina : “Kalo Adam sih baik-baik aja yaa mba soale kan Adam malu 
malu, kalo Bila tuh nakal kalo sama temen-temennya dan kalo 
dikandani ngeyel.” 
Diah  : “Apa pernah Bila atau Adam berfikir kritis bu?” 
Ibu Rina : “Pernah.” 
Diah  : “Bagaimana tanggapan ibu jika yang dikritisi adalah hal yang 
tidak seharusnya?” 
Ibu Rina  : “Yaa, saya kasih penjelasan yang masuk akal jadi mereka 
  menerima jawaban saya dan pertanyaannya tidak mbleber kemana 
  mana.” 
Diah  : “Pertanyaan terkahir yaa bu, apa sih dampak lokalisasi terhadap 
  perkembangan psikologis Bila dan Adam?” 
Ibu Rina : “Kalo Adam tuh menjadi pendiem dan malu-malu mungkin 
karena minder kepada teman-temannya diluar lokalisasi yaa mba, 
kalo Bila menjadi nakal, bicaranya kadang kotor, kalo dikandani 
ngeyel. Tetapi mba ketika lokalisasi ditutup Bila semakin 
membaik.” 
Diah  : “Iyasudah itu saja pertanyaannya bu, terimakasih yaa bu.” 
Ibu Rina : “Iyaah, terimakasih kembali mba.” 
 Wawancara dengan Ibu Sri Koimah 
 
Diah   : “Assalamualaikum wr wb.” 
Ibu Sri Koimah : “Waalaikumsalam wr wb.” 
Diah   : “Nama ibu, siapa bu?” 
Ibu Sri Koimah : “Nama ibu, ibu Sri Koimah.” 
Diah   : “Kalo umurnya berapa?” 
Ibu Sri Koimah : “48 Tahun.” 
Diah   : “Terus pekerjaannya apa bu?” 
Ibu Sri Koimah : “Ibu rumah tangga.” 
Diah : “Saya mau menanyakan bagaimana sih kondisi 
lingkungan lokalisasi saat ini dan lokalisasi saat dulu?” 
Ibu Sri Koimah : “Sekarang sudah tidak seperti dulu mba, kalo dulu rame 
sekarang sepi.” 
Diah   : “Kalo kondisi lingkungan disini dikatakan kondusif ketika 
situasi seperti apa, bu?” 
Ibu Sri Koimah : “Ketika seperti ini, sepi tidak ada musik.” 
Diah   : “Kalo aktifitas anak-anak disini apa saja bu?” 
Ibu Sri Koimah : “Kalo pagi sekolah kalo sore berangkat ngaji.” 
Diah   : “Oh, begitu, lantas apakah ibu mengenal Bila dan Adam?” 
Ibu Sri Koimah : “Iya kenal.” 
Diah   : “Terus bagaimana sih perkembangan emosi Bila dan 
Adam, bu?” 
Ibu Sri Koimah : “Kalo perkembangan emosinya sama seperti anak-anak 
yang lain.” 
Diah   : “Kalau tingkah laku Bila dan Adam kepada orang yang 
lebih tua, bagaimana ?” 
Ibu Sri Koimah : “Tingkahlakunya baik, sopan kalau sama orangtua.” 
Diah  : “Apakah Bila dan Adam jika ingin mengungkapkan apa 
yang diinginkan kepada siapapun, diungkapkannya secara 
bebas?” 
Ibu Sri Koimah : “Adam tidak pernah mengungkapkan apa-apa kecuali 
sama teman dan keluarga, tetapi Bila iya mengungkapkan 
apa saja yang mau diungkapkan kepada siapapun .” 
Diah   : “Lalu bagaimana sih tingkah laku Bila dan Adam terhadap 
masyarakat sekitar, bu?” 
Ibu Sri Koimah : “Kalo Adam dan Bila perlakuannya baik terhadap 
masyarakat yaa walaupun bila nakal taoi nakalnya tuh 
masih batas wajar.” 
Diah   : “Lalu penyimpangan apa saja yang terjadi pada Bila dan 
Adam?” 
Ibu Sri Koimah : “Kalo Adam sih baik-baik aja yaa mba soale kan Adam 
maluan anake, kalo Bila kadang berkata kotor, terus tingkah 
lakunya seperti orang dewasa, dan kadang juga berani kalo 
sama orangtua.” 
Diah   : “Lalu apa pernah Bila atau Adam berfikir kritis bu?” 
Ibu Sri Koimah : “Pernah.” 
Diah   : “Lalu, bagaimana tanggapan ibu jika yang dikritisi adalah 
hal yang tidak seharusnya?” 
Ibu Sri Koimah : “Yaa, saya memberi penjelasan yang masuk akal.” 
Diah   : “ Ini pertanyaan terkahir yaa bu, apa sih dampak lokalisasi 
   terhadap perkembangan psikologis Bila dan Adam?” 
Ibu Sri Koimah : “Kalo Adam menjadi pendiem dan malu-malu kaya 
minder gitu kalo sama anak-anak yang lain, kalo Bila 
dampaknya banyak sekali seperti cepat marah, berbicara 
kotor.” 
Diah   : “Iyasudah itu saja pertanyaannya bu, terimakasih yaa bu.” 
Ibu Sri Koimah : “Iyaah, sama-sama mba.” 
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